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ABSTRAK 

 

Mokhtar. D91217113. Pengaruh Literasi Digital Dalam Penggunaan Media E-

Learning Madrasah Terhadap Kualitas Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata 

Pelajaran Fiqih di MTsN 1 Pasuruan. 

Pembimbing : (1) Dr. H. M. Mustofa, M.Ag. 

  (2) Prof. Dr. H. Moch. Tolchah, M.Ag. 

Penelitian ini dipergunakan untuk mengetahui pengaruh literasi digital 

dalam penggunaan media e-learning madrasah terhadap kualitas hasil belajar 

siswa kelas VIII pada mata pelajaran fiqih di MTsN 1 Pasuruan. Dengan 

formulasi masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana literasi digital siswa dalam 

penggunaan media pembelajaran E-learning Madrasah pada materi Fiqih kelas 

VIII di MTs Negeri 1 Pasuruan? (2) Bagaimana kualitas hasil belajar siswa pada 

materi fiqih di kelas VIII MTs Negeri 1 Pasuruan? (3) Adakah pengaruh literasi 

digital dalam penggunaan media E-learning madrasah terhadap kualitas hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII di MTs Negeri 1 Pasuruan?. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, data diperoleh dari observasi, wawancara, pengumpulan 

data angket, dan dokumentasi dari nilai-nilai. Data dianalisa dengan menggunakan 

rumus presentase statistika, distribusi frekuensi, analisa t-test dua sampel 

menggunakan SPSS, dan analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS. 

Populasi pada penelitian berjumlah 352 siswa. Dari keseluruhan populasi tersebut 

peneliti mengambil sampel menggunakan teknik random sampling yaitu dipilih 

secara acak. Besarnya sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin dan 

mendapatkan sebesar 78 siswa atau responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital siswa kelas VIII 

MTsN 1 Pasuruan termasuk dalam kategori cukup baik karena hasil menunjukkan 

sebanyak 74,51% dan berada pada interval 55% - 75%. Dari situ juga berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

meningkatnya rata-rata nilai pada saat sebelum diberi perlakuan sebesar 82,85897, 

kemudian setelah media e-learning resmi digunakan dan siswa diberi literasi 

digital, nilai hasil rata-rata peserta didik meningkat menjadi 90,03846. Hal ini 

memberi petunjuk bahwa literasi digital siswa dapat memberi pengaruh hasil 

belajar yang baik dan menunjukkan peningkatan. Pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan perhitungan analisis regresi linier sederhana, dapat 

diambil kesimpulan bahwa perhitungan t dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 

dengan N=78 diperoleh perhitungan thitung sebesar 6,480 , sedangkan untuk ttabel 

dengan taraf signifikan yang sama yaitu 5% atau 0,05 dengan N=78 diperoleh ttabel 

1,995. Dari sini diketahui, bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel ( 6,480 > 1,995) 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa literasi 

digital berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci : Literasi digital, e-learning, kualitas hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu sarana yang efektif dalam mendukung 

perkembangan dan peningkatan sumber daya manusia disuatu negara. Kemajuan 

suatu bangsa bergantung pada sumber daya manusia yang berkualitas, dimana hal 

itu juga sangat ditentukan dengan adanya pendidikan yang berkualitas. 

Sebagaimana yang telah tercantum dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 

Bab 1 Ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

Di masa pandemi ini, pembelajaran jarak jauh (distance learning) menjadi 

pilihan. Semua mata pelajaran disampaikan pada siswa dengan menggunakan 

bantuan teknologi. Mata pelajaran Fiqih tentu saja tidak terlepas dari hal itu. 

Padahal jika kita lihat, mata pelajaran ini membutuhkan banyak sekali praktek 

tidak hanya teori semata agar siswa lebih mudah dalam memahami dan mencerna 

materi yang disampaikan. Akan tetapi bukan berarti dengan pembelajaran jarak 

jauh seperti ini, pengajaran tidak dapat seefektif pembelajaran langsung. Banyak 

pilihan ide-ide pembelajaran yang dapat diterapkan dengan bantuan teknologi, 

salah satunya dengan menggunakan media bantu kelas online yaitu E-Learning 

Madrasah (LMS). 

                                                            
1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Menurut Hamalik dalam penelitian Susi Andriani bahwa media 

pembelajaran merupakan suatu alat yang berguna untuk megaktifkan komunikasi 

antara guru dan siswa  juga memudahkan proses pembelajaran.
2
 Menurut Zakiah 

Deradjat dalam penelitian Deni Hardianto menyebutkan bahwa media 

pembelajaran ialah sumber belajar dan dapat juga diartikan dengan manusia dan 

benda atau peristiwa yang membuat kondisi siswa memperoleh pengetahuan, 

keterampilan atau sikap.
3
 Dalam penelitian Hamdan Husein Batubara mengenai 

media pembelajaran menyebutkan bahwa media pembelajaran dapat membantu 

siswa yang sedang dalam fase operasional konkret dalam memahami materi yang 

bersifat abstrak sehingga memungkinkan siswa dapat lebih cepat memahami 

materi pelajaran.
4
  

Kesimpulan dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang memudahkan proses pembelajaran 

yang menjadikan siswa memperoleh pengetahuan. Dalam aktivitas pembelajaran 

penggunaan media diharapkan dapat memberikan pengalaman kongkret 

membangkitkan motivasi belajar sehingga nantinya akan memberikan dampak 

yang baik bagi kualitas hasil belajar siswa. 

Pemilihan jenis-jenis media pembelajaran juga berpengaruh pada 

tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karenanya, adanya revolusi ini dapat 

dialihkan kearah yang lebih positif dengan memanfaatkan berbagai kemudahan 

                                                            
2 Susi Andriani, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas IV di SDN Mayangan 6 Kota Probolinggo ”, JPPI Vol. 10 No. 1, 106. 
3 Deni Hardianto, “Media Pendidikan Sebagai Sarana Pembelajaran Yang Efektif”, Majalah Ilmiah 

Pembelajaran 1, Vol. 1 (Mei, 2005), 96 
4 Hamdan Husein Batubara, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Android 

Untuk Siswa SD/MI”, Jurnal Muallimuna, Vol. 3 No. 1 2017, 15 
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yang ada untuk mengembangkan pendidikan. Dalam perkembangan media 

pembelajaran, terdapat beberapa jenis diantaranya cetak, transparasi, audio, slide 

suara, video/film, multimedia interaktif, e-learning, media digital. E-learning 

ialah salah satu bentuk dari adanya perkembangan teknologi yang berguna dalam 

pendidikan. Kegiatan membaca, menulis, mengirim tugas, dan bahan belajar dapat 

dimasukkan ke dalam sistem yang sudah diatur oleh pendidik sehingga dapat 

memudahkan dalam proses belajar dan menarik bagi peserta didik. 

Keberhasilan dalam pemanfaatan  E-learning membutuhkan banyak faktor 

pendukung didalamnya karena kemajuan teknologi tidak begitu saja dapat 

diterima oleh pendidik. Faktor pendukung tersebut seperti adanya alat elektronik, 

internet, dan sumber daya manusia yang mendampingi peserta didik yaitu 

pendidik. Berbagai mata pelajaran dapat memanfaatkan adanya teknologi dalam 

kegiatan belajarnya salah satunya mata pelajaran fiqih. Kualitas sumber daya 

manusia serta pelaksanaan dari proses pembelajaran ialah aspek yang sangat 

mendukung tercapainya tujuan dalam pendidikan secara maksimal. Keduanya 

sangat berkaitan dan sangat mempengaruhi antara satu dengan yang lain. 

Sehingga jika kita melihat kondisi pendidikan di Indonesia pada masa sekarang, 

maka kita akan mampu menentukan bagian mana yang harus dibenahi.
5
 

Proses pembelajaran pasti dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan.  

Peserta didik akan berada pada ruangan yang sama dalam waktu yang lama. Jika 

pada proses ini tidak berhasil atau tidak maksimal maka akan berdampak pada 

hasil dari pembelajaran. Pada tahap pembelajaran, peserta didik akan dihadapkan 

                                                            
5 Mohammad Yazdi, “E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Teknologi 

Informasi”, Jurnal Ilmiah Farostek, Vol.2 No.1, Maret 2012, 144. 
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kepada peristiwa sosialisasi dengan teman sekelasnya dan juga komunikasi 

dengan pendidik yang memberikan pelajaran. Pendidikan di Indonesia memiliki 

banyak sekali permasalahan yang harus dievaluasi dan diselesaikan. Mengenai 

pelaksanaan atau pengelolaan pendidikan di negara kita pada kemajuan zaman 

seperti sekarang ini, permasalahan tersebut dikerucutkan pada pelaksanaan 

pembelajaran yang masih mengalami banyak kendala. Dari adanya permasalahan 

tersebut, perlu adanya upaya perbaikan pada beberapa aspeknya.
6
 

Perbaikan perlu melalui banyak proses yang panjang. Tentunya ada 

beberapa proses yang harus ada dalam penyelesaian permasalahan pendidikan. 

Seiring berjalannya waktu, maka pelaksanaan dari pembelajaran dapat dibenahi 

dengan inovasi-inovasi oleh pendidik yang mampu dalam bidangnya. Sehingga di 

Indonesia dapat memperbaiki proses pembelajaran dan memaksimalkan tujuan 

pendidikan. 

Beberapa hal yang harus dibenahi terlebih dahulu salah satunya ialah 

konsep strategi pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran. Sebelumnya 

pendidik harus benar-benar mampu memahami strategi apa yang digunakan 

kemudian dikolaborasikan dengan teknologi yang ada. Jika keduanya dapat 

terintegrasikan dengan baik, tentunya pendidikan tidak hanya sebagai media 

transfer ilmu saja tetapi juga pembentukan pengetahuan baru. 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat haruslah dimanfaatkan sebaik-

baiknya sehingga pendidik dapat memberikan pembelajaran yang inovatif dan 

menarik. E-learning madrasah ialah salah satu dari pengembangan teknologi yang 

                                                            
6 Putu Sudira, “Pengaruh Strategi Pembelajaran, Gaya Belajar, Sarana Praktik, dan Media 

Terhadap Hasil Belajar Patiseri SMK Se-Gerbangkertasusila”, Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 5 

No.1, Februari 2015, 90. 
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dapat dimanfaatkan didunia pendidikan. Penggunaanya dapat diaplikasikan pada 

pelajaran fiqih. Kita tahu bahwa perkembangan zaman membawa kita dalam 

berbagai kemudahan yang multifungsi. Tentunya, dengan memanfaatkan serta 

mengembangkan pendidikan akan memberikan wajah baru bagi dunia pendidikan 

di Indonesia. E-learning madrasah dapat menjadi sebuah solusi untuk terus 

dikembangkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

adanya pemanfaatan teknologi akan memberikan pemahaman baru bahwa buku 

dan pendidik bukan satu-satunya sumber keilmuan. 

Berdasarkan penelitian Dwi Priyanto menyebutkan bahwa penggunan 

media digital juga memiliki kelemahan dalam aktivitas pembelajaran diantaranya 

ialah media yang digunakan belum mampu mengembangkan kreativitas siswa, 

dibutuhkan keahlian khusus dalam pengoperasian media bagi pemula, 

penggunaan program dalam media yang cukup rumit sehingga dibutuhkan 

pendamping dalam pengunaannya.
7
  

Keterkaitan antara teknologi dan pendidikan ini dapat dillihat pengaruhnya 

melalui hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran. Sehingga 

penelitian ini terfokuskan pada kompetensi peserta didik yang dapat diketahui 

melalui hasil evaluasi pembelajaran. Sehingga diharapkan pembelajaran yang 

akan datang akan dapat diperbaiki, tentunya mencapai tujuan dengan maksimal. 

Antara teori, teknologi, dan pendidikan merupakan aspek yang dapat mendukung 

dalam kemajuan pendidikan terutama dalam mata pelajaran fiqih. Beberapa 

kelamahan dalam penggunaan media berbasis digital yang telah dijelaskan maka 

                                                            
7 Dwi Priyanto, “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis Komputer”, Jurnal Insania 

Vol.14 No.1 2009, 9. 
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dibutuhkan literasi digital dalam penggunaan media dan proses pembelajaran 

sehingga siswa mampu menggunakan dan menganalisis media digital dengan 

tepat.  

Literasi digital merupakan kemampuan untuk memahami, manganalisis, 

manilai, mengatur, dan mengevaluasi informasi dengan menggunakan teknologi 

digital.
8
 Menurut Gilster, literasi digital merupakan kemampuan untuk memahami 

dan menggunakan media yang mendorong terjadinya proses berpikir kritis peserta 

didik dalam penggunaanya dan menekankan evaluasi kritis dari apa yang 

ditemukan dalam media digital.
9
 Literasi digital tidak hanya melibatkan 

kemampuan menggunakan perangkat teknologi, informasi, dan komunikasi, tetapi 

juga kemampuan dalam pembelajaran dan memiliki sikap berpikir kritis, kreatif, 

serta inspiratif.
10

 Literasi digital juga berperan dalam mengembangkan 

pengetahuan peserta didik mengenai materi pelajaran tertentu dengan mendorong 

rasa ingin tahu dan kreativitas yang mereka miliki. Dalam penelitian ini yang 

dimaksud literasi digital ialah kemampuan individu dalam menggunakan dan 

menerapkan keterampilan pada media digital untuk mendorong proses berfikir 

kritis dan kreatif dalam menganalisis dan mengevaluasi media yang digunakan. 

Menurut Beetham, littlejohn dan McGill dalam penelitian Stella Stefany 

dkk, bahwa terdapat tujuh elemen penting dalam konsep literasi digital yaitu 

literasi informasi, digital scholarship, learning skills, ICT litercy, manajemen 

                                                            
8 Nani Pratiwi dan Nola Pritanova, “Pengaruh Literasi Digital Terhadap Psikologis Anak dan 

Remaja”, Jurnal Semantik Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 17. 
9 Siti Masitoh, “Blended Learning Berwawasan Literasi Digital Suatu Upaya Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran dan Membangun Generasi Emas 2045”, Proceedings Of The Icecrs Vol.1 

No.3 2018, 17. 
10 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pendukung Literasi Digital, (Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2017), 8 
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privasi, communication and collaboration serta literasi media.
11

 Dari ketujuh 

elemen literasi digital dapat dijadikan tolak ukur untuk menganalisis kemampuan 

literasi digital siswa dalam memahami dan menggunakan media digital. 

Literasi digital dapat merubah pola pikir siswa menjadi lebih 

berpandangan pada sikap kritis mengenai media digital yang digunakan. Literasi 

digital bagi siswa dalam pembelajaran menjadi salah satu aspek penting dalam 

pencapaian pendidikan. Pembelajaran berbasis literasi digital dapat mendorong 

peserta didik untuk belajar mandiri dalam mencari informasi sehingga 

pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru. Melalui literasi digital pada media 

digital juga mampu mengintegrasikan hasil belajar dalam pembelajaran dikelas. 

Kemampuan kompetensi digital siswa pada literasi digital dapat diukur 

menggunakan individual competence framework yaitu kemampuan seseorang 

dalam menggunakan, memanfaatkan, menganalisis serta mengomunikasikan 

media.
12

 Individual Competence dibagi menjadi 2 yaitu personal competence dan 

social competence. Personal competence merupakan kemampuan seseorang 

dalam menggunakan dan menganalisis media sedangkan social competence 

merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan komunikasi dan kolaborasi 

dalam penggunaan media. Tingkat kemampuan kompetensi literasi digital siswa 

dalam mengukur literasi digital dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu tingkat 

kompetensi digital tinggi, tingkat kompetensi digital sedang dan tingkat 

kompetensi digital rendah. Kemampuan literasi digital dilakukan secara bertahap 

                                                            
11 Stella Stefany, Dkk, “Literasi Digital dan Pembukaan Diri”, jurnal Pemikiran dan Penelitian 

Sosiologi Universitas Padjadjaran, Vol. 2, No.1, 2017, 15 
12 Agus Santoso, “Media Literacy siswa Muslim Surabaya Dalam Penggunaan Internet”, Jurnal 

Komunikasi Islam Vol. 5 No. 1 2015, 86 
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karena setiap tingkatan memiliki tingkat kesulitan yang berbeda. Seseorang dapat 

dikatakan memiliki kompetensi literasi digital jika mampu menguasai literasi 

informasi, visual, media dan komunikasi. 

Berdasarkan uraian diatas literasi digital memiliki peran penting dalam 

penggunaan media pembelajaran. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Literasi Digital Dalam Penggunaan Media E-

learning Madrasah Terhadap Kualitas Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas VIII Di MTs Negeri 1 Pasuruan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana literasi digital siswa dalam penggunaan media pembelajaran E-

learning Madrasah pada materi Fiqih kelas VIII di MTs Negeri 1 

Pasuruan? 

2. Bagaimana kualitas hasil belajar siswa pada materi Fiqih di kelas VIII 

MTs Negeri 1 Pasuruan? 

3. Adakah pengaruh literasi digital dalam penggunaan media E-learning 

madrasah terhadap kualitas hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih 

kelas VIII di MTs Negeri 1 Pasuruan?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:  
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1. Memahami tingkat literasi digital siswa terhadap media pembelajaran E-

learning Madrasah pada materi Fiqih kelas VIII di MTs Negeri 1 

Pasuruan. 

2. Memahami kualitas hasil belajar siswa di kelas VIII MTs Negeri 1 

Pasuruan  

3. Mengetahui pengaruh literasi digital dalam penggunaan media E-learning 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII di MTs 

Negeri 1 Pasuruan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu kegunaan secara 

teoritis dan kegunaan secara praktis. 

1. Kegunaan Teoritis 

Adapaun kegunaan secara teoritis yaitu diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam perkembangan ilmu didunia pendidikan, khususnya 

pada perkembangan media pembelajaran yang sudah ada di Madrasah. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan sekaligus 

khazanah dalam pengembangan ilmu pengetahuan di UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

2. Kegunaan Praktis 

Adapun kegunaan secara praktis yaitu: 

a. Bagi guru 

Mendeskripsikan profil tingkat literasi digital siswa dengan 

kemampuan kualitas penggunaan media E-learning Madrasah. 
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Sehingga dapat dijadikan wacana untuk guru merancang 

pembelajaran yang dapat menggali dan meningkatkan literasi 

digital siswa. 

b. Bagi siswa 

Mendeskripsikan profil tingkat literasi digital siswa dengan 

kemampuan kualitas penggunaan media E-learning Madrasah. 

Diharapkan dapat memotivasi dalam meningkatkan literasi digital 

siswa dengan cara yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kemampuan literasi digital siswa 

c. Bagi peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai profil literasi digital siswa 

dengan kemampuan kualitas penggunaan media E-learning 

Madrasah. 

d. Bagi madrasah  

Sebagai bahan masukan informasi tentang profil tingkat literasi 

digital siswa yang mana diharapkan dapat digunakan untuk 

meningkatkan tingkat literasi digital siswa yang berdampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa. Sebagaimana perkembangan 

teknologi pendidikan yang semakin berkembang serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu dan karya-karya sebelumnya, memang telah 

dilakukan penelitian yang membahas tentang literasi digital. Penelitian yang 

dilakukan peneliti saat ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Dalam penelitian 

ini, penliti terfokuskan pada karya tulis yang lebih spesifik mengenai “Pengaruh 

Literasi Digital Dalam Penggunaan Media E-learning Madrasah Terhadap 

Kualitas Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas Viii Di Mts 

Negeri 1 Pasuruan”. Adapun penelitian sebelumnya yang juga membahas 

tentang literasi digital, diantara lain ialah: 

1. Skripsi karya Nurul Hafidhah Jurusan Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab 

dan Humaniora UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 2020 

“Pengaruh Literasi Digital Terhadap Perilaku Pencarian Informasi 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Angkatan 2016”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi digital 

terhadap perilaku pencarian informasi mahasiswa, karena sumber 

informasi tidak hanya dapat didapat dalam media cetak saja. Perlu adanya 

penguasaan media digital sehingga memudahkan untuk pencarian 

informasi. 

2. Skripsi karya Irsyad Maulana Yahya Jurusan Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang Tahun 

2019 “Literasi Media Digital Sebagai Strategi Peningkatan Kompetensi 

Digital Pada Siswa SMA Negeri 1 Mayong”. Dalam penelitian ini 

mengangkat topik literasi media digital sebagai strategi peningkatan 
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kompetensi digital pada siswa dikarenakan kurangnya pengguanaan mesin 

pencarian internet dalam mengakses suatu informasi, pemahaman yang 

kurang mengenai konten suatu website, kurangnya kemampuan 

membuktikan kebenaran berita yang beredar di internet, serta kurangnya 

menyusun pengetahuan baru dengan informasi yang didapatkan melalui 

internet.  

3. Jurnal ASPIKOM Vol.3 No.6 Januari 2019 Karya Rila Setyaningsih, 

Abdullah, Edy Prihantoro, dan Hustinawaty dengan judul “Model 

Penguatan Literasi Digital melalui Pemanfaatan E-Learning”. Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menemukan model penguatan literasi digital 

melalui penggunaan e-learning. Model ini mencakup unsur-unsur 

komunikasi dan kolaborasi dalam bentuk partisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan penelitian. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap persoalan 

penelitian sebelum pengumpulan data. Ada dua jenis hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

1. Hipotesis kerja atau hipotesis alternative (Ha), ada pengaruh antara 

tingkat literasi digital menggunakan media E-learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas VIII di MTs 

Negeri 1 Pasuruan. 
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2. Hipotesis nol (Ho), tidak ada pengaruh antara tingkat literasi digital 

menggunakan media E-learning terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Fiqih kelas VIII di MTs Negeri 1 Pasuruan. 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Dalam pembahasan ini untuk mempermudah pemahaman dan untuk 

menghindari kesalahfahaman, maka diperlukan adanya batasan masalah dan ruang 

lingkup penelitian agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah. Peneltian ini 

hanya terbatas pada kemampuan siswa dalam pengunan media digital dalam mata 

pelajaran Fiqih pada peserta didik kelas VIII di MTs Negeri 1 Pasuruan. 

H. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

Agar penelitian ini mendapatkan data yang relevan dan arah pembahasan 

penelitian supaya sesuai dengan tujuan penelitian, maka peneliti akan 

menjabarkan istilah-istilah yang ada. Adapun definisi yang berkaitan dengan judul 

dalam penelitian skripsi ini antara lain: 

1. Literasi Digital 

Literasi digital merupakan kemampuan untuk memahami, 

manganalisis, manilai, mengatur, dan mengevaluasi informasi dengan 

menggunakan teknologi digital.
13

 Menurut Gilster, literasi digital 

merupakan kemampuan untuk memahami dan menggunakan media yang 

mendorong terjadinya proses berpikir kritis peserta didik dalam 

                                                            
13 Nani Pratiwi dan Nola Pritanova, “Pengaruh Literasi Digital Terhadap Psikologis Anak dan 

Remaja”, Jurnal Semantik Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 17. 
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penggunaanya dan menekankan evaluasi kritis dari apa yang ditemukan 

dalam media digital.
14

  

Literasi digital tidak hanya melibatkan kemampuan menggunakan 

perangkat teknologi, informasi, dan komunikasi, tetapi juga kemampuan 

dalam pembelajaran dan memiliki sikap berpikir kritis, kreatif, serta 

inspiratif.
15

 Literasi digital juga berperan dalam mengembangkan 

pengetahuan peserta didik mengenai materi pelajaran tertentu dengan 

mendorong rasa ingin tahu dan kreativitas yang mereka miliki. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud literasi digital ialah kemampuan individu 

dalam menggunakan dan menerapkan keterampilan pada media digital 

untuk mendorong proses berfikir kritis dan kreatif dalam menganalisis dan 

mengevaluasi media yang digunakan. 

2. Media Pembelajaran 

Menurut Hamalik dalam penelitian Susi Andriani bahwa media 

pembelajaran merupakan suatu alat yang berguna untuk megaktifkan 

komunikasi antara guru dan siswa  juga memudahkan proses 

pembelajaran.
16

 Menurut Zakiah Deradjat dalam penelitian Deni Hardianto 

menyebutkan bahwa media pembelajaran ialah sumber belajar dan dapat 

juga diartikan dengan manusia dan benda atau peristiwa yang membuat 

                                                            
14 Siti Masitoh, “Blended Learning Berwawasan Literasi Digital Suatu Upaya Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran dan Membangun Generasi Emas 2045”, Proceedings Of The Icecrs Vol.1 

No.3 2018, 17. 
15 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pendukung Literasi Digital, (Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2017), 8 
16 Susi Andriani, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV di SDN Mayangan 6 Kota Probolinggo ”, JPPI Vol. 10 No. 1, 

106. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 
 

kondisi siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
17

 Dalam 

penelitian Hamdan Husein Batubara mengenai media pembelajaran 

menyebutkan bahwa media pembelajaran dapat membantu siswa yang 

sedang dalam fase operasional konkret dalam memahami materi yang 

bersifat abstrak sehingga memungkinkan siswa dapat lebih cepat 

memahami materi pelajaran.
18

  

Kesimpulan dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan bahwa 

media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang memudahkan proses 

pembelajaran yang menjadikan siswa memperoleh pengetahuan. Dalam 

aktivitas pembelajaran penggunaan media diharapkan dapat memberikan 

pengalaman kongkret membangkitkan motivasi belajar sehingga nantinya 

akan memberikan dampak yang baik bagi kualitas hasil belajar siswa. 

3. E-learning Madrasah 

E-learning merupakan salah satu bentuk dari adanya 

perkembangan teknologi yang berguna dalam pendidikan. Kegiatan 

membaca, menulis, mengirim tugas, dan bahan belajar dapat dimasukkan 

ke dalam sistem yang sudah diatur oleh pendidik sehingga dapat 

mempermudah dalam proses belajar dan menarik bagi peserta didik. 

Keberhasilan dalam pemanfaatan  E-learning membutuhkan 

banyak faktor pendukung didalamnya karena kemajuan teknologi tidak 

begitu saja dapat diterima oleh pendidik. Faktor pendukung tersebut 

                                                            
17 Deni Hardianto, “Media Pendidikan Sebagai Sarana Pembelajaran Yang Efektif”, Majalah 

Ilmiah Pembelajaran 1, Vol. 1 (Mei, 2005), 96 
18 Hamdan Husein Batubara, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Android 

Untuk Siswa SD/MI”, Jurnal Muallimuna, Vol. 3 No. 1 2017, 15 
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seperti adanya alat elektronik, internet, dan sumber daya manusia yang 

mendampingi peserta didik yaitu pendidik. Berbagai mata pelajaran dapat 

memanfaatkan adanya teknologi dalam kegiatan belajarnya salah satunya 

mata pelajaran fiqih. Kualitas sumber daya manusia serta pelaksanaan dari 

proses pembelajaran ialah aspek yang sangat mendukung tercapainya 

tujuan dalam pendidikan secara maksimal. Keduanya sangat berkaitan dan 

sangat mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Sehingga jika kita 

melihat kondisi pendidikan di Indonesia pada masa sekarang, maka kita 

akan mampu menentukan bagian mana yang harus dibenahi.
19

 

4. Kualitas hasil belajar 

Untuk dapat mengetahui keberhasilan belajar dapat dilihat dari 

hasil belajar yang dicapai, dalam pengertian yang lebih sederhana hasil 

belajar ialah hasil akhir yang telah dicapai siswa yang telah melakukan 

atau telah mengikuti kegiatan belajar. Menurut Winkel dalam Ridwan, 

mangatakan bahwa prestasi belajar ialah suatu bukti keberhasilan belajar 

atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya 

sesuai dengan bobot yang dicapainya.
20

  

Nurkancana dan Sunartana, mengatakan bahwa prestasi belajar 

juga disebut kecakapan actual yang diperoleh seseorang setelah belajar, 

suatu kecakapan potensial yaitu kemampuan dasar yang berupa disposisi 

yang dimiliki oleh individu untuk mencapai prestasi. Kecakapan actual 

                                                            
19 Mohammad Yazdi, “E-Learning Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Teknologi 

Informasi”, Jurnal Ilmiah Farostek, Vol.2 No.1, Maret 2012, 44. 
20 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : PT. Gramedia, 2013), 4 
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dan kecakapan potensial ini dapat dimasukkan kedalam suatu istilah yang 

lebih umum yaitu kemampuan.
21

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar ialah hasil yang dicapai seorang siswa berupa perubahan atau 

penambahan dan peningkatan kualitas perilaku dari ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik yang dicapai melalui kegiatan belajar yang diperoleh 

dan didasarkan pada penilaian melaliui tes atau evaluasi. 

I. Sistematika Pembahasan 

Pada bab pendahuluan berisikan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan atau manfaat penelitian, peenelitian 

terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan lingkungan, definisi istilah atau definisi 

operasional, dan sistematika pembahasan. 

Pada bab II akan membahas tentang pengertian dari variabel-variabel yang 

ada pada penelitian ini seperti ; literasi digital, media pembelajaran,  E-learning, 

hasil belajar, dsb. 

Pada bab III akan menyajikan beberapa sub bab yakni jenis dan rancangan 

penelitian, variabel, indikator, dan instrumen penelitian, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Pada bab IV peneliti akan membahas tentang deskripsi data mengenai 

literasi digital siswa, kemudian hasil belajar siswa, dan  analisis data serta  

pengujian hipotesis dari penelitian. 

                                                            
21 Nurkancana dan Sunartana, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992) 
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pada bab V berisikan kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan dan 

juga saran bagi pambaca untuk peneliti guna mengembangkan penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Literasi Digital 

1. Pengertian Literasi Digital  

Literasi digital merupakan kemampuan untuk memahami, 

manganalisis, manilai, mengatur, dan mengevaluasi informasi dengan 

menggunakan teknologi digital.
1
 Menurut Gilster, literasi digital 

merupakan kemampuan untuk memahami dan menggunakan media 

yang mendorong terjadinya proses berpikir kritis peserta didik dalam 

penggunaanya dan menekankan evaluasi kritis dari apa yang 

ditemukan dalam media digital.
2
 Lain halnya menurut Martin, literasi 

digital merupakan gabungan dari beberapa bentuk literasi yaitu: 

komputer, informasi, teknologi, visual, media dan komunikasi. Dengan 

enam keterampilan literasi dasar tersebut, Martin merumuskan 

beberapa dimensi literasi digital berikut ini:
3
 

a. Literasi digital melibatkan kemampuan aksi digital yang terikat 

kerja, pembelajaran, kesenangan dan aspek lain dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                                            
1 Nani Pratiwi dan Nola Pritanova, “Pengaruh Literasi Digital Terhadap Psikologis Anak dan 

Remaja”, Jurnal Semantik Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 17. 
2 Siti Masitoh, “Blended Learning Berwawasan Literasi Digital Suatu Upaya Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran dan Membangun Generasi Emas 2045”, Proceedings Of The Icecrs Vol.1 

No.3 2018, 17. 
3 Allan Martin, Digital Literacy ant the ‘Digital Society’ dalam Lankshear, C and Knobel, M(ed). 

Digital literacies: concepts, policies and practices. Die Deutsche Bibliothek.(2008) diakses 26 Juli 

2021. 
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b. Literasi digital secara individual bervariasi tergantung situasi 

sehari-hari yang ia alami dan juga proses sepanjang hayat 

sebagaimana situasi hidup individu itu. 

c. Literasi digital melibatkan kemampuan mengumpulkan dan 

menggunakan pengetahuan, teknik, sikan dan kualitas personal 

selain itu juga kemampuan merencanakan, menjalankan dan 

mengevaluasi tindakan digital sebagai bagian dan penyelesaian 

masalah / tugas dalam hidup. 

d. Literasi digital juga melibatkan kesadaran seseorang terhadap 

tingkat literasi digitalnya dan pengembangan literasi digital. 

 Literasi digital tidak hanya melibatkan kemampuan menggunakan 

perangkat teknologi, informasi, dan komunikasi, tetapi juga 

kemampuan dalam pembelajaran dan memiliki sikap berpikir kritis, 

kreatif, serta inspiratif.
4
 Literasi digital juga berperan dalam 

mengembangkan pengetahuan peserta didik mengenai materi pelajaran 

tertentu dengan mendorong rasa ingin tahu dan kreativitas yang 

mereka miliki.  

Dalam penelitian ini yang dimaksud literasi digital ialah 

kemampuan individu dalam menggunakan dan menerapkan 

keterampilan pada media digital untuk mendorong proses berfikir kritis 

dan kreatif dalam menganalisis dan mengevaluasi media yang 

digunakan. 

                                                            
4 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Materi Pendukung Literasi Digital, (Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2017), 8 
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Berbasis pada literasi komputer dan informasi, Bawden menyusun 

konsep litersai digital yang lebih komprehensif. Bawden menyebutkan 

bahwa literasi digital menyangkut beberapa aspek berikut ini:
5
 

a. Perakitan pengetahuan yaitu kemampuan membangun 

informasi dari berbagai sumber yang tepercaya. 

b. Kemampuan menyajikan informasi termasuk di dalamnya 

berpikir kritis dalam memahami informasi dengan 

kewaspadaan terhadap validitas dan kelengkapan sumber dari 

internet. 

c. Kemampuan membaca dan memahami materi informasi yang 

tidak berurutan (non squential) dan dinamis. 

d. Kesadaran tentang arti penting media konvesional dan 

menghubungkannya dengan media berjaringan (internet). 

e. Kesadaran terhadap akses jaringan orang yang dapat digunakan 

sebagai sumber rujukan dan pertolongan. 

f. Penggunaan saringan terhadap informasi yang datang. 

g. Merasa nyaman dan memiliki akses untuk mengkomunikasikan 

dan mempublikasikan informasi. 

Berdasarkan berbagai definisi di atas, dengan demikian yang 

dimaksud literasi digital ialah ketertarikan, sikap, dan kemampuan 

individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi 

                                                            
5 Bawden. Information and digital literacies: a new of concepts. Journal of documentation, 572(2), 

218-259 ,(2001), diakses 20 april 2021. 

https://books.google.co.id/books?id=UsicBAAAQBAJ&pg=PA156&dq=journal+of+dokumentati 

on+oleh+bawden&hl. 
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seperti smartphone, tablet, laptop, dan PC desktop untuk mengakses, 

mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi 

informasi, membangun pengetahuan baru, membuat dan 

berkomunikasi dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara 

efektif dalam masyarakat. 

2. Jenis-Jenis Literasi Digital 

Literasi digital dapat digolongkan ke dalam beberapa 

jenis,diantaranya yaitu: (1) Internet, dimana setiap pengguna dapat 

mengakses berbagai bentuk keaksaraan; (2) Media sosial yaitu sebuah 

media yang digunakan untuk bersosialisasi satu sama lain secara 

online yang memungkinkan manusia untuk berinteraksi tanpa ada 

batas waktu; (3) Buku Berbicara Elektronik (ETB) yaitu buku cerita 

digital yang suaranya dari komputer, perangkat eloktronik atau 

internet; (4) E-Book yaitu buku yang dicetak dalam bentuk digital, 

perangkat ini memungkinkan pengguna mendownload dan menyimpan 

ribuan majalah, surat kabar, atau buku dalam bentuk digital; (5) Blog 

atau Weblog ialah entri seperti buku harian yang dapat ditulis oleh 

siapa saja dan ditampilkan di halaman web; (6) IPhone dan smart-

phone lainnya yaitu HP pintar yang dapat digunakan oleh pengguna 

dalam berbagai hal dalam melakukan komunikasi, dan mendapatkan 

informasi termasuk secara online; (7) CD dan DVD ialah sebuah 

media penyimpanan optik dan populer untuk penyimpanan vidio dan 

data yang dapat diputar kembali saat dibutuhkan. 
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Berdasarkan jenis-jenis literasi digital diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa e-book, e-learning maupun Blog dapat 

dilakukan dengan berbagai bentuk dan jenis yang tujuannya 

memudahkan user/students untuk memperoleh informasi (literasi 

informasi). 

3. Kompetensi Literasi Digital 

Kompetensi berasal dari kata competence yang menggambarkan 

penampilan suatu kemampuan tertentu secara utuh yang merupakan 

dialetika (perpaduan) antara pengetahuan serta kemampuan.
6
 

Dalam arti umum kompetensi mempunyai makna yang hampir 

sama dengan keterampilan hidup atau “life skill”, yaitu kecakapan-

kecakapan, keterampilan untuk menyatakan, memelihara, menjaga, 

dan mengembangkan diri. Kompetensi atau keterampilan hidup 

dinyatakan dalam kecakapan, kebiasaan, keterampilan, kegiatan, 

perbuatan, atau perfomansi yang dapat diamati bahkan dapat diukur. 

Seseorang dapat menguasai literasi digital secara bertahap karena 

satu jenjang lebih rumit dari pada jenjang sebelumnya. Kompetensi 

digital mensyaratkan literasi komputer dan teknologi. Namun, untuk 

dapat dikatakan memiliki literasi digital maka seseorang harus 

menguasai literasi informasi, visual, media, dan komunikasi. 

                                                            
6 Nana Syaodih Sukmadinata dan Erliana Syaodih, Kurikulum & Pembelajaran Kompetensi, 

(Bandung: Refika Aditama, 2012), 18 
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Paul Gilster mengelompokkannya ke dalam empat kompetensi inti 

yang perlu dimiliki seseorang, sehingga dapat dikatakan berliterasi 

digital antara lain: 

a. Pencarian di Internet (Internet Searching) 

Kompetensi sebagai suatu kemampuan seseorang untuk 

menggunakan internet dan melakukan berbagai aktivitas di 

dalamnya. Kompetensi ini mencakup beberapa komponen 

yakni kemampuan untuk melakukan pencarian informasi di 

internet dengan menggunakan search engine, serta melakukan 

berbagai aktivitas di dalamnya. 

b. Pandu Arah Hypertext (Hypertextual Navigation) 

Kompetensi ini sebagai suatu keterampilan untuk membaca 

serta pemahaman secara dinamis terhadap lingkungan 

hypertext. Jadi seseorang dituntut untuk memahami navigasi 

(pandu arah) suatu hypertext dalam web browser yang tentunya 

sangat berbeda dengan teks yang dijumpai dalam buku teks. 

Kompetensi ini mencakup beberapa komponen anatara lain: 

pengetahuan tentang hypertext dan hyperlink beserta cara 

kerjanya, pengetahuan tentang perbedaan antara membaca buku 

teks dengan melakukan browsing via internet, pengetahuan 

tentang cara kerja web meliputi pengetahuan tentang 

bandwidth, http, html, dan url, serta kemampuan memahami 

karakteristik halaman web. 
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c. Evaluasi Konten Informasi (Content Evaluation) 

Kompetensi ini merupakan kemampuan seseorang untuk 

berpikir kritis dan memberikan penilaian terhadap apa yang 

ditemukan secara online disertai dengan kemampuan untuk 

mengidentifikasi keabsahan dan kelengkapan informasi yang 

direferensikan oleh link hypertext. Kompetensi ini mencakup 

beberapa komponen antara lain: kemampuan membedakan 

antara tampilan dengan konten informasi yakni persepsi 

pengguna dalam memahami tampilan suatu halaman web yang 

dikunjungi, kemampuan menganalisa latar belakang informasi 

yang ada di internet yakni kesadaran untuk menelusuri lebih 

jauh mengenai sumber dan pembuat informasi, kemampuan 

mengevaluasi suatu alamat web dengan cara memahami 

macam-macam domain untuk setiap lembaga ataupun negara 

tertentu, kemampuan menganalisa suatu halaman web, serta 

pengetahuan tentang FAQ dalam suatu newsgroup/group 

diskusi. 

d. Penyusunan Pengetahuan (Knowledge Assembly) 

Kompetensi ini sebagai suatu kemampuan untuk menyusun 

pengetahuan, membangun suatu kumpulan informasi yang 

diperoleh dari berbagai sumber dengan kemampuan untuk 

mengumpulkan dan mengevaluasi fakta dan opini dengan baik 

serta tanpa prasangka. Hal ini dilakukan untuk kepentingan 
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tertentu baik pendidikan maupun pekerjaan. Kompetensi ini 

mencakup beberapa komponen yaitu: kemampuan untuk 

melakukan pencarian informasi melalui internet, kemampuan 

untuk membuat suatu personal newsfeed atau pemberitahuan 

berita terbaru yang akan didapatkan dengan cara bergabung dan 

berlangganan berita dalam suatu newsgroup, mailing list 

maupun grup diskusi lainnya yang mendiskusikan atau 

membahas suatu topik tertentu sesuai dengan kebutuhan atau 

topik permasalahan tertentu, kemampuan untuk melakukan 

crosscheck atau memeriksa ulang terhadap informasi yang 

diperoleh, kemampuan untuk menggunakan semua jenis media 

untuk membuktikan kebenaran informasi, serta kemampuan 

untuk menyusun sumber informasi yang diperoleh di internet 

dengan kehidupan nyata yang tidak terhubung dengan jaringan. 

4. Komponen Literasi Digital 

Menurut Douglas Belshaw’s yang dikemukakan oleh Rullie 

Nasrullah menyebutkan bahwa ada 8 komponen literasi digital yaitu:
7
 

a. Kultural, yaitu pemahaman ragam konteks pengguna dunia digital 

b. Kognitif, yaitu daya pikir dalam menilai konten 

c. Konstruktif, yaitu reka cipta sesuatu yang ahli dan aktual 

d. Komunikatif, yaitu memahami kinerja jejaring dan komunikasi di 

dunia digital 

                                                            
7 Rullie Nasrullah, Materi Pendukung Literasi Digital:Gerakan Literasi Nasional(Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), 16. Diakses 15 April 2021. 

http://gln.kemdikbud.go.id/glnsite/wpcontent/uploads/2017/10/literasi-digital. 
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e. Kepercayaan diri yang bertanggung jawab 

f. Kreatif, melakukan hal baru dengan cara baru 

g. Kritis dalam menyikapi konten dan 

h. Bertanggung jawab secara social 

Selain dari 8 komponen yang telah disebutkan oleh Douglas 

Belshaw’s, Hellen Slee menetapkan 6 standar komponen literasi 

digital sebagai berikut:
8
 

a. Tanggung jawab digital, menggunakan internet dengan aman. 

b. Produktif digital, mengaplikasikan skill yang dimiliki untuk 

menyelesaikan setiap persoalan di lingkungan digital. 

c. Literasi informasi digital, peserta didik mampu melakukan 

penelitian di lingkungan digital. 

d. Kolaborasi digital, peserta didik dapat melakukan kerjasama dalam 

dunia digital. 

e. Kreativitas digital, peserta didik dianjurkan untuk lebih percaya 

diri dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara yang 

lebih spesifik. 

f. Digital Learning, mendorong untk pembelajaran mandiri, memilih, 

menerapkan dan mengevaluasi berbagai alat digital baik yang 

familiar maupun asing 

Berdasarkan dari kedua komponen literasi digital yang 

dikemukakan oleh Douglas Belshawdan Hellen Slee penulis 

                                                            
8 Hellen Slee, Components of Essential.diakses 15 April 2021. 

Literacy,https://prezi.com/5g8rbvywsanx/components-of-essential-digital-literacy/. 
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menyimpulkan bahwa untuk mengembangkan literasi digital 

seseorang harus dapat: (1) Menggunakan teknologi digital dengan 

aman secara online dan bertanggung jawab; (2) Mengetahui jenis dan 

ragam konteks pengguna digital, sehingga mampu menyesuaikan diri 

dengan berbagai lingkungan sosial dari berbagai aplikasi; (3) Kritis 

dalam menilai setiap konten dalam dunia digital sehingga tidak 

merasa dirugikan di kemudian hari, seperti kasus penipuan dan 

lainnya; (4) Mampu bekerjasama dalam lingkup dunia digital, guna 

untuk membangun pengetahuan baru bersama; (5) Mampu untuk 

melakukan pembelajaran mandiri dengan berbagai alat digital, dan 

mencoba, mengikuti perkembangan teknologi digital sesuai era 

perkembangan. 

B. Kualitas Hasil Belajar Siswa 

1. Pengertian hasil belajar siswa 

Masalah belajar ialah masalah bagi setiap manusia, dengan belajar 

manusia memperoleh keterampilan, kemampuan sehingga terbentuklah 

sikap dan bertambahlah ilmu pengetahuan. Jadi hasil belajar itu ialah 

suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam usaha menguasai 

kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan dalam 

bentuk raport pada setiap semester. 

Untuk mengetahui perkembangan sampai di mana hasil yang telah 

dicapai oleh seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. 

Untuk menentukan kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria 
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(patokan) yang mengacu pada tujuan yang telah ditentukan sehingga 

dapat diketahui seberapa besar pengaruh strategi belajar mengajar 

terhadap keberhasilan belajar siswa.  

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi 

yaitu sisi peserta didik dan dari sisi guru. Dari sisi peserta didik, hasil 

belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan 

mental tersebut terwujud pada jenis ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat 

terselesaikannya bahan pelajaran. Hasil juga dapat diartikan ialah bila 

seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti 

menjadi mengerti. 

Hasil belajar siswa menurut W. Winkel ialah keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang 

mewujudkan dalam bentuk angka.
9
 Menurut Woordworth hasil belajar 

merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar. 

Woordworth juga mengatakan bahwa hasil belajar ialah kemampuan 

aktual yang diukur secara langsung.
10

 

Hasil pengukuran belajar inilah akhirnya akan mengetahui 

seberapa jauh tujuan pendidikan dan pembelajaran yang telah tercapai. 

Dari definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

                                                            
9 W. Winkel , Psikologi Pengajaran 1989, 82. 
10 Dirman & Cicih Juarsih, Penilaian dan Evaluasi Dalam Rangka Implementasi Standar Proses 

Pendidikan Siswa, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 15.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 
 

belajar ialah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan 

belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan 

tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar 

dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-

masing sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk menyamakan 

persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat 

ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar 

mengajar tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil 

apabila tujuan pembelajaran khususnya dapat dicapai. 

2. Aspek-aspek hasil belajar 

Pendidikan sebagai sebuah proses belajar memang tidak cukup 

dengan sekedar mengejar masalah kecerdasannya saja. Berbagai 

potensi anak didik atau subyek belajar lainnya juga harus mendapatkan 

perhatian yang proporsional agar berkembang secara optimal. Karena 

itulah aspek atau factor rasa atau emosi maupun ketrampilan fisik juga 

perlu mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkembang.  

Sejalan dengan pengertian kognitif afektif psikomotorik tersebut, 

kita juga mengenal istilah cipta, rasa, dan karsa yang dicetuskan tokoh 

pendidikan Ki Hajar Dewantara. Konsep ini juga mengakomodasi 

berbagai potensi anak didik. Baik menyangkut aspek cipta yang 

berhubungan dengan otak dan kecerdasan, aspek rasa yang berkaitan 

dengan emosi dan perasaan, serta karsa atau keinginan maupun 

ketrampilan yang lebih bersifat fisik. Konsep kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik dicetuskan oleh Benyamin Bloom pada tahun 1956. 

Karena itulah konsep tersebut juga dikenal dengan istilah Taksonomi 

Bloom. 

Benjamin S. Bloom dan kawan-kawannya berpendapat bahwa 

taksanomi (pengelompokan) tujuan pendidikan itu harus senantiasa 

mengacu kepada tiga domain berikut ini. 

a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif ialah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut 

aktivitas otak ialah termasuk dalam ranah kognitif. Dalam 

ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berfikir, mulai 

dari jenjang terendah sampai dengan jenjang yang paling 

tinggi. Keenam jenjang yang dimaksud ialah: (1) 

pengetahuan/hapalan/ingatan (knowledge); (2) pemahaman 

(comprehension); (3) penerapan (aplication); (4) analisis 

(analisys); (5) sintesis (syintesis); dan (6) penilaian 

(evaluation).
11

 

Agar lebih jelas, maka penulis memaparkan proses berpikir 

diatas sebagai berikut: Pemahaman pengetahuan/ hapalan/ 

ingatan, atau yang dikatakan Bloom dengan istilah knowledge 

ialah tingkat kemampuan yang hanya meminta responden atau 

testee untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, 

                                                            
11 Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006),  49-50. 
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atau istilah-istilah tanpa harus mengerti, atau dapat menilai, 

atau dapat menggunakannya. Dalam hal ini test biasanya hanya 

dituntut untuk menyebutkan kembali (recall) atau menghafal 

saja. 

Selain itu, pemahaman komprehension ialah tingkat 

kemampuan yang mengharapkan test mampu memahami arti 

konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini 

test tidak hanya hafal secara verbalistis, tetapi memahami 

konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan. 

Kemampuan berpikir yang ketiga ialah aplikasi atau 

penerapan. Dalam tingkat aplikasi, test atau responen dituntut 

kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakan apa 

yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baru baginya. 

Dengan kata lain, aplikasi ialah penggunaan abstraksi pada 

situasi kongkrit atau situasi khusus. Abstraksi tersebut dapat 

berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. 

Tipe hasil belajar yang keempat ialah tingkat kemampuan 

analisis, yaitu tingkat kemampuan test untuk menganalisis atau 

menguraikan suatu integritas atau suatu situasi tertentu ke 

dalam komponen - komponen atau unsur - unsur 

pembentukannya. Pada tingkat analisis, test diharapkan dapat 

memahami dan sekaligus dapat memilah - milahnya menjadi 

bagian-bagian. Hal ini dapat berupa kemampuan untuk 
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memahami dan menguraikan bagaimana proses terjadinya 

sesuatu.  

Kata kerja operasional untuk merumuskan TIK jenjang 

analisis, antara lain: membedakan, menemukan, 

mengklasifikasikan, mengategorikan, menganalisis, 

membandingkan, mengadakan pemisahan. 

Tipe hasil belajar yang kelima ialah tingkat kemampua 

sintesis. Pemahaman sintesis ialah penyatuan unsur-unsur atau 

bagian-bagian ke dalam suatu bentuk yang menyeluruh. 

Dengan kemampuan sintesis seseorang dituntut untuk dapat 

menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, atau 

menemukan abstraksi yang berupa integritas. Tanpa 

kemampuan sintesis yang tinggi, seseorang akan hamya 

melihat unit-unit atau bagian-bagian secara terpisah tanpa arti. 

Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk 

menjadikan orang lebih kreatif. Dan berpikir kreatif ini 

merupakan salah satu hasil yang dicapai dalam pendidikan. 

Untuk merumuskan TIK tingkat penguasaan sintesis 

digunakan kata kerja operasional, antara lain: menghubungkan, 

menghasilakan, mengkhsuskan, mengembangkan, 

menggabungkan, mengorganisasi, menyintesis, 

mengklasifikasikan, menyimpulkan. Tipe hasil belajar kognitif 

yang terakhir ialah evaluasi. Dengan kemampuan evaluasi, test 
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diminta untuk membuat suatu penilaian tentang suatu 

pernyataan, konsep, situasi dan sebagainya berdasarkan suatu 

kriteria tertentu.  

Kegiatan penilaian dapat dilihat dari segi tujuannya, 

gagasannya, cara bekerjanya, cara pemecahannya, metodenya, 

materinya, atau lainnya. Kata kerja operasional yang biasanya 

dipakai untuk merumuskan TIK jenjang evaluasi, diantaranya: 

menafsirkan, menilai, menentukan, mempertimbangkan, 

membandingkan, melakukan, memutuskan, 

mengargumentasikan, menaksir.
12

 

Urutan-urutan seperti yang dikemukakan di atas, seperti ini 

sebenarnya masih mempunyai bagian-bagian lebih spesifik 

lagi. Di mana di antara bagian tersebut akan lebih memahami 

akan ranah-ranah psikologi sampai di mana kemampuan 

pengajaran mencapai Introduktion Instruksional. Seperti 

evaluasi terdiri dari dua kategori yaitu “Penilaian dengan 

menggunakan kriteria internal” dan “Penilaian dengan 

menggunakan kriteria eksternal”. Keterangan yang sederhana 

dari aspek kognitif seperti dari urutan-urutan di atas, bahwa 

sistematika tersebut ialah berurutan yakni satu bagian harus 

lebih dikuasai baru melangkah pada bagian lain. Aspek kognitif 

lebih didominasi oleh alur-alur teoritis dan abstrak. 

                                                            
12 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 44-47. 
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Pengetahuan akan menjadi standar umum untuk melihat 

kemampuan kognitif seseorang dalam proses pengajaran. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa 

ahli mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahannya jika seseorang telah memiliki penguasaan 

kognitif tingkat tinggi. Pada umumnya, penilaian hasil belajar 

afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih 

banyak menilai ranah kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar 

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 

perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan 

hubungan sosial. 

Sekalipun bahan pelajaran berisi ranah kognitif, ranah 

afektif harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut. Dan 

harus tampak dalam proses belajar dan hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa. Oleh sebab itu, penting dinilai hasil 

hasilnya.
13

 

Ranah afektif ini oleh Kratwhohl dan kawan-kawan 

ditaksonomi menjadi lebih rinci lagi ke dalam lima jenjang, 

yaitu: 1. Receiving (menerima); 2. Responding (menanggapi); 

3. Valuing (menilai/menghargai); 4. Organization (mengatur 

                                                            
13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Remaja Rosdakarya:  

2009), 29-30. 
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atau mengorganisasikan); 5. Characterization by a value or a 

value complex (karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek 

nilai).
14

 

Penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending) 

ialah kesediaan menerima rangsangan dengan memberikan 

perhatian kepada rangsangan yang datang kepadanya. 

Partisipasi atau merespons (responding) ialah kesediaan 

memberikan respons dengan berpartisipasi. Pada tingkat ini 

siswa tidak hanya memberikan perhatian kepada rangsangan 

tapi juga berpartisipasi dalam kegiatan untuk menerima 

rangsangan. Penilaian atau penentuan sikap (valuing) ialah 

kesediaan untuk menentukan pilihan sebuah nilai dari 

rangsangan tersebut. Organisasi ialah kesediaan 

mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya untuk menjadi 

pedoman yang mantap dalam prilaku. Internalisasi nilai atau 

karakterisasi (characterization) ialah menjadikan nilai-nilai 

yang diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi pedoman 

perilaku tetapi juga menjadi bagian dari pribadi dalam prilaku 

sehati-hari. 

c. Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada 

                                                            
14 Anas sudijono, Pengantar Evaluasi..., h.54. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 
 

enam tingkatan keterampilan, yakni: 1) Gerakan refleks 

(keterampilan pada gerakan yang tidak sadar); 2) Keterampilan 

pada gerakan-gerakan dasar; 3) Kemampuan perseptual, 

termasuk di dalamnya membedakan visual, membedakan 

auditif, motoris, dan lain-lain; 4) Kemampuan di bidang fisik, 

misalnya kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan; 5) Gerakan-

gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 

keterampilan yang kompleks; 6) Kemampuan yang berkenaan 

dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif 

dan interpretatif.
15

 

Perkataan psikomotor berhubungan dengan kata “motor, 

sensory-motor, perceptual-motor”. Jadi, ranah psikomotor 

berhubungan erat dengan kerja otot sehingga menyebabkan 

gerakan tubuh atau bagian-bagiannya. Yang termasuk ke dalam 

klasifikasi gerak di sini mulai dari gerak yang paling sederhana 

yaitu melipat kertas sampai dengan merakit suku cadang 

televisi serta komputer. Secara mendasar perlu dibedakan 

antara dua hal yaitu keterampilan (skils) dan kemampuan 

(abilities). Contohnya, “Seberapa terampil para siswa dalam 

menyiapkan alat-alat,” dan “Seberapa terampil para 

siswameggunakan alat-alat.
16

 

                                                            
15 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses..., 30-31. 
16 Suharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 122 
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Dalam proses pendidikan yakni proses untuk merubah 

tingkah laku dan sikap siswa sesuai dengan tujuan-tujuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor ialah bagian dari komponen 

yang sangat penting dalam pola sistem pendidikan. Secara garis 

besar, proses pendidikan terdiri dari tiga aspek yang penting 

yakni: 1) Tujuan pendidikan yang telah digariskan secara 

eksplisit; 2) Pengalaman-pengalaman belajar di desain untuk 

mencapai tujuan-tujuan pendidikan; dan 3) Evaluasi yang 

dilakukan untuk menentukan seberapa jauh tujuan telah 

tercapai. 

3. Bentuk-bentuk evaluasi hasil belajar siswa 

Banyak teknik dan metode dalam mengumpulkan informasi 

tentang kemajuan belajar peserta didik, baik hubungan dengan proses 

belajar maupun hasil belajar. Penilaian tersebut dijabarkan berdasarkan 

standarr kompetensi, kompetensi dasar, serta pencapaian indicator-

indikator. Teknik evaluasi yang dapat diterapkan di sekolah, dapat 

dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu: 

a. Teknik Tes 

Ialah suatu teknik atau cara dalam rangka melaksanakan 

kegiatan evaluasi, yang didalamnya terdapat berbagai item atau 

serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 

anak didik, kemudian pekerjaan itu menghasilkan nilai tentang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

 
 

perilaku anak didik tersebut. Dalam teknik ini, menurut Drs. 

Zainal Arifin terdiri dari tiga bagian, yaitu:
17

 

1) Tes tulis, yaitu suatu bentuk tes yang menuntut anak 

menjawab soal-soal dalam bentuk tulisan yang 

diberikan kepada sekelompok murid pada waktu, 

tempat dan untuk soal tertentu. 

2) Tes lisan, yaitu bentuk tes yang menuntut respons dari 

anak dalam bentuk bahasa lisan. 

3) Tes perbuatan/tindakan, yaitu tes yang menuntut 

jawaban siswa dalam bentuk perilaku, tindakan atau 

perbuatan. 

Dari ketiga bentuk evaluasi di atas berarti bahwa aspek 

yang dapat dicapai dalam melakukan teknik ini ada dua, yaitu 

kemampuan yang bersifat ilmu pengetahuan lazimnya dengan 

menggunakan tes tulis dan tes lisan, sedangkan aspek 

kemampuan yang bersifat keterampilan lazimnya dinilai 

dengan tes perbuatan. 

b. Teknik Non Tes 

Ialah suatu teknik atau cara untuk mengukur perbahan sikap 

dan pertumbuhan anak. Teknik ini menurut Drs. H. Daryanto, 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
18

 

                                                            
17 Zainal Arifin, Evaluasi Intrusional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), 28. 
18 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2005), 29-34 
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1) Skala bertingkat, yaitu skala menggambarkan suatu 

nilai yang berbentuk angka terhadap suatu hasil 

pertimbangan. 

2) Kuesioner, ialah sebuah daftar pertanyaan yang harus 

diisi oleh orang yang akan diukur (responden). 

3) Daftar cocok, ialah deretan pertanyaan (yang biasanya 

singkat-singkat), dimana responden yang dievaluasi 

tinggal membubuhkan tanda cocok di tempat yang 

sudah disediakan. 

4) Wawancara, ialah suatu cara yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan 

Tanya jawab sepihak. 

5) Pengamatan, ialah suatu teknik yang dilakukan dengan 

cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 

pencatatan secara sistematis. 

6) Riwayat hidup, ialah gambaran tentang keadaan 

seseorang selama dalam masa kehidupannya. 

Data –data yang diperoleh daru pelaksanaan tes ini dapat 

digunakan sebagai bahan penilaian terhadap kegiatan belajar 

murid, dan untuk mengukur kemampuan belajar siswa pada 

aspek afektif. Oleh karena itu, dalam melaksanakan tes ini 

seorang guru agama hendaknya benar-benar cermat dan 
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selektif agar dapat memperoleh data yang sesuai dengan 

kenyataanya.
19

 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan salah 

satu ukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan. 

Peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa penting sekali untuk diketahui, artinya dalam 

rangka membantu siswa mencapai hasil belajar yang seoptimal 

mungkin. 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari 

luar diri siswa, terutama kamampuan yang dimilikinya. Faktor 

kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan 

belajar siswa yang dicapai. Menurut Roestiyah, faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Faktor Internal 

Faktor Internal ialah faktor yang timbul dari dalam diri anak 

sendiri. Faktor Internal ini meliputi dua aspek, yaitu aspek 

fisiologis (yang bersifat jasmani) dan aspek psikologis (yang 

bersifat rohani).
20

 

1) Faktor Fisiologis 

                                                            
19 Daryanto, Evaluasi Pendidikan...,.34. 
20 Roestiyah NK, Masalah-masalah Ilmu Keguruan,(Jakarta, Bumi Aksara,1982), 159 
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Faktor-faktor fisiologis ialah faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor 

ini dibedakan menjadi dua macam. 

a) Keadaan jasmani. 

Keadaan jasmani pada umumnya sangat memengaruhi 

aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan 

bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap 

kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang 

lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil 

belajar yang maksimal. Oleh karena itu keadaan 

jasmani sangat mempengaruhi proses belajar, maka 

perlu ada usaha untuk menjaga kesehatan jasmani. 

b) Keadaan fungsi jasmani/fisiologis. 

Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi 

fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi 

hasil belajar, terutama panca indera. Panca indera yang 

berfungsi dengan baik akan mempermudah aktivitas 

belajar dengan baik pula. Dalam proses belajar 

merupakan pintu masuk bagi segala informasi yang 

diterima dan ditangkap oleh manusia. Sehingga 

manusia dapat menangkap dunia luar. Panca indera 

yang memiliki peran besar dalam aktivitas belajar ialah 

mata dan telinga. 
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2) Faktor Psikologis 

Faktor –faktor psikologis ialah keadaan psikologis 

seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. 

Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi 

proses belajar ialah kecerdasan siswa, motivasi , minat, 

sikap dan bakat.
21

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi balajar dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor lingkungan 

sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 

1) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan 

teman-teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar 

seorang siswa. Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi 

lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan 

memengaruhi belajar siswa. Lingkungan sosial keluarga. 

Lingkungan ini sangat memengaruhi kegiatan belajar. 

Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi 

keluarga (letak rumah), pengelolaan keluarga, semuannya 

dapat memberi dampak terhadap aktivitas belajar siswa. 

2) Lingkungan Nonsosial 

                                                            
21 Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di SD(Kencana Prenadamedia group,Jakarta), 12 
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Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, 

tidak panas dan tidak dingin, sinar yang cukup. Lingkungan 

alamiah tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa. 

C. Mata Pelajaran Fiqih di MTs  

1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih  

Fiqih secra bahasa berarti pemahaman atau tahu pemahaman yang 

mendalam yang membutuhkan pengerahan potensi akal.
22

 Fiqih juga 

dapat diartikan dengan :”Sekumpulan hukum syara’ yang berhubungan 

dengan perbuatan yang diketahui melalui dalil-dalilnya yang terperinci 

dan dihasilkan dengan jalan ijtihad”. Menurut Prof. Dr. TM. Habsyi 

Ash Shiddieqy yang dikutip oleh Drs. Nazar Bakry ilmu fiqih 

merupakan suatu kumpulan ilmu yang sangat besar gelanggang 

pembahsannya, yang mengumpulkan berbagai ragam jenis hukum 

islam dan bermacam-macam rupa aturan hidup untuk keperluan 

seseorang, segolongan, masyarakat dan seumum manusia.
23

 

Sedangkan menurut al-Jurjani sebagai berikut ini : 

“Fiqh menurut bahasa berarti paham terhadap tujuan seseorang 

pembicara. Menurut istilah: Fiqh ialah mengetahui hukum-hukum 

syara yang amaliah (mengenai perbuatan, perilaku) dengan melalui 

dalil-dalilnya yang terperinci. Fiqh ialah ilmu yang dihasilkan oleh 

pikiran serta ijtihad (penelitian) dan memerlukan wawasan serta 

                                                            
22 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Usul Fikih ( Jakarta: Amzah, 2009), 63 
23 T.M Hasbi Ash-Shidqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta, Bulan Bintang, 1996), h. 29. 
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perenungan. Oleh sebab itu Allah tidak dapat disebut “Faqih” (ahli 

dalam Fiqh), karena bagi-Nya tidak ada sesuatu yang tidak jelas.
24

 

Jadi secara umum ilmu fiqih dapat disimpulkan bahwa jangkauan 

fiqih itu sangat luas sekali, yaitu membahas masalah-masalah hukum 

islam dan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan kehidupan 

manusia. Sumber perumusan fiqih ialah apa yang dijadikan hukum 

rujukan bagi ulama dalam merumuskan fiqihnya. Yang menjadi 

sumber fiqih itu yang disepakati oleh para ulama ada empat, yaitu; Al-

Qur’an, Hadist atau Sunnah Nabi, Ijma’ Ulama, dan Qiyas. 

Dari pengertian diatas maka pembelajaran Fiqih ialah jalan yang 

dilakukan secara sadar, terarah dan terancang mengenai hukum-hukum 

Islam yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik bersifat 

ibadah maupun muamalah yang bertujuan agar anak didik mengetahui, 

memahami serta melaksanakan ibadah sehari-hari. Dalam 

pembelajaran Fiqih, tidak hanya terjadi proses interaksi antara guru 

dan anak didik di dalam kelas. Namun pembelajaran dilakukan juga 

dengan berbagai interaksi, baik di lingkungan kelas maupun musholla 

sebagai tempat praktek-praktek yang menyangkut ibadah. VCD, film, 

atau lainnya yang mendukung dalam pembelajaran Fiqih dapat 

dijadikan dalam proses pembelajaran itu sendiri. Termasuk pula 

kejadian-kejadian sosial baik yang terjadi dimasa sekarang maupun 

                                                            
24 A Djazuli, Ilmu Fiqih Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam, 5.   
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masa lampau, yang dapat dijadikan cerminan dalam perbandingan dan 

penerapan hukum Islam oleh peserta didik. 

Metodologi pembelajaran fiqih merupakan suatu cara yang 

ditempuh oleh pendidik dalam menyampaikan hukum-hukum islam 

yang berhubungan dengan kehidupan manusia baik yang hubungan 

dengan Allah maupun dengan manusia. Dalam pembelajaran tersebut 

dubutuhkan suatu cara untuk menyampaikan pesan-pesan kepada 

siswa yang nantinya akan menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih  

Tujuan ilmu fiqih ialah untuk mencapai keridhoan Allah SWT, 

dengan melaksanakan syari’ah-Nya di muka bumi ini, sebagai 

pedoman hidup individual, hidup berkeluarga, maupun hidup 

bermasyarakat. Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 

disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.
25

 Imam al-Syaitbi telah melakukan 

penelitan yang digali dari Al-Qur’an maupun Sunnah, yang 

                                                            
25

 Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 beserta penjelasannya, h. 2 
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menyimpulkan bahwa tujuan hukum Islam (maqashid al-syari’ah) di 

dunia ada lima hal, yang dikenal dengan al-mawashid al-Khamsah 

yaitu :
26

 

a. Memelihara agama (Hifdz al-Din). Yang dimaksud agama disini 

ialah agama dalam arti sempit (ibadah mahdhah) yaitu hubungan 

manusia dengan Allah SWT, termasuk didalamnya aturan tentang 

syahadat, shalat, zakat, puasa, haji dan aturan lainnya yang 

meliputi hubungan manusia dengan Allah SWT, dan larangan 

yang meninggalkannya. 

b. Memelihara diri (Hifdz al-Nafs). Termasuk di dalam bagian ini, 

larangan membunuh diri sendiri dan membunuh orang lain, 

larangan menghina dan lain sebagainya, dan kewajiban menjaga 

diri. 

c. Memelihara keturunan dan kehormatan (Hifdz al-nas/irdl). 

Seperti aturan-aturan tentang pernikahan, larangan perzinahan, 

dan lain-lain. 

d. Memelihara harta (Hifdz al-mal). Termasuk bagian ini, kewajiban 

kasb al-halal, larangan mencuri, dan menghasab harta orang. 

e. Memihara akal (Hifdz al’Aql). Termasuk di dalamnya larangan 

meminum minuman keras, dan kewajiban menuntut ilmu. 

Pembelajaran fiqih di SMP/MTs bertujuan untuk membekali 

peserta didik agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok 

                                                            
26 Ibid., 27.   
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hukum islam secara terperinci dan menyeluruh baik berupa dalil naqli 

dan aqli.
27

 Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi 

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. Kemudian mata 

pelajaran fiqih di MTs bertujuan untuk yang pertama, mengetahui dan 

memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tata cara pelaksanaan 

hukum islam baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah 

untuk dijadikan pedomah hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

Kedua, melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam 

dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 

menjalankan ajaran agama islam baik dalam hubungan manusia dan 

Allah SWT, ataupun dengan lingkungannya.
28

 Pembelajaran fiqih 

diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat memahami pokok-

pokok hukum islam dan tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan 

dalah kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat 

menjalankan syariat islam secara kaffah (sempurna). 

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fiqih di MTs 

Mata pelajaran fiqih yang merupakan bagian dari pelajaran agama 

di madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang 

lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk 

memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu 

memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum islam yang 

                                                            
27 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Ara Di Madrasah, h. 

51. 
28 Ibid. 
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berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat 

mempraktekannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. 

Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus juga materi 

yang diajarkannya mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang 

tidak hanya dikembangkan dikelas. Penerapan hukum islam yang ada 

di dalam mata pelajaran fiqih pun harus sesuai dengan yang berlaku di 

dalam masyarakat.  

Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih di MTs meliputi keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan 

Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan 

hubungan manusia dengan alam dan lingkungannya.
29

 Dalam ilmu 

Fiqih benar benar ditekankan bagaimana hubungan manusia dengan 

semuanya, juga merupakan ilmu yang menentukan aturan hukum dasar 

yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadist.  

Ilmu Fiqih terdiri dari dua bagian yakni fiqih ibadah dan fiqih 

muamalah. Mempelajari fiqh ialah kewajiban individual karena sifat 

pengetahuannya yang menjadi prasyarat bagi pelaksanaan ibadah 

seseorang. Hal ini sesuai dengan kaidah Fiqhiyyah : 

 

“sesuatu yang diperlukan untuk sempurnanya hal yang wajib ialah 

juga wajib.” 

                                                            
29Departemen Agama Republik Indonesia, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah: Standar 

Kompetensi, (Jakarta: Depag RI, 2005), cet. ke-2, h. 46-47 
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Adapun ruang lingkup standar isi materi dari mata prlajaran Fiqih 

di MTs yang berpedoman pada KMA No.183 tahun 2019 tentang 

kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah yaitu:
30

 

a. Ruang lingkup materi Fiqih kelas 7 

Ruang lingkup nya mencakup Fikih ibadah, yang meliputi: 

pengenalan dan pemahaman tentang cara pelaksanaan rukun 

Islam yang benar dan baik, mulai: Menyucikan najis, istinja', 

wudhu, tayammum, adzan dan iqamah, shalat fardlu, shalat 

berjamaah, zikir dan doa setelah shalat fardlu, shalat sunnah 

rawatib, shalat jama' dan qasar, shalat bagi orang yang sakit, 

shalat bagi musafir, puasa Ramadlan, puasa Sunnah, shalat 

Tarawih dan Witir, khitan, tanda-tanda baligh, mandi wajib 

setelah haid, mandi wajib setelah ihtilaam (mimpi basah), 

shalat Jum'at, shalat Dhuha, shalat Tahajjud, shalat `Idain, 

zakat fitrah, infak, sedekah, kurban, haji dan umrah. 

Fikih muamalah, yang meliputi: pengenalan dan 

pemahaman mengenai makanan, minuman, binatang halal dan 

Karam dikonsumsi, jual-beli, pinjammeminjam, ghashab, dan 

barang temuan (luqathah). 

 

 

                                                            
30 Keputusan Menteri Agama, Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah  Nomor 183 

(Jakarta, 2019) h. 25 – 43. 
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b. Ruang lingkup materi Fiqih kelas 8 

Ruang lingkupnya mencakup Aspek fikih ibadah meliputi: 

tata cara bersuci dari najis dan hadats, shalat fardlu lima waktu, 

shalat berjamaah, berdzikir dan berdoa setelah shalat, shalat 

Jum'at, shalat jama' qashar, shalat dalam berbagai keadaan 

tertentu, shalat sunnah mu'akkad dan shalat sunnah ghairu 

mu'akkad, sujud sahwi, sujud tilawah, sujud syukur, zakat, 

puasa wajib dan Sunnah, i'tikaf, sedekah, hibah dan hadiah, haji 

dan umrah, halal-haramnya makanan dan minuman, 

penyembelihan binatang, qurban dan aqiqah, dan pemulasaraan 

jenazah. 

Aspek fikih muamalah meliputi: tentang jual beli, khiyaar 

dan qiraadl, riba, `aariyah dan wadii'ah, hutang-piutang, gadai 

dan hiwaalah, sewa-menyewa, upah, dan waris 

c. Ruang lingkup materi Fiqih kelas 9 

Ruang lingkupnya mencakup kajian terkait dengan : 

1) Analisis tentang fikih, fuqaha dan kitabkitabnya; 

2) Fikih ibadah yang meliputi sholat, zakat, puasa dan haji 

serta perundangundangan tentang zakat dan haji di 

Indonesia, kurban dan akikah, ketentuan hukum Islam 

tentang pengurusan jenazah; 

3) Ketentuan islam dalam bidang muamalah yang 

meliputi: hukum Islam tentang kepemilikan dan akad; 
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konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya; 

hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta 

beserta hikmahnya; hukum Islam tentang wakalah dan 

sulhu beserta hikmahnya; hukum Islam tentang daman 

dan kafalah beserta hikmahnya; riba, bank dan asuransi 

serta bank syari' ah; 

4) Ketentuan Islam tentang jinayah, bughat, hudud dan 

hikmahnya, peradilan dan hikmahnya; dan 

5) Hukum Islam tentang munakahat, talak dan waris serta 

ilmu faroid. 

4. Proses Pembelajaran Fiqih di MTs 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari rencana 

program pembelajaran yang telah disusun oleh guru yang dilakukan 

dalam satu kali pertemuan. Kegiatan ini meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

a. Kegiatan pendahuluan 

Seorang guru pada awal kegiatan pembelajaran harus 

melakukan kegiatan-kegiatan pendahuluan, yang meliputi : 

1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran; 

2) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
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3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai; 

4) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

sesuai silabus. 

Seorang guru sebelum memulai pembelajaran, perlu 

mengorganisasi atau menata tempat duduk dan meja, letak papan 

tulis, ventilasi udara, arah datangnya sinar dan sebagainya.Anak-

anak usia sekolah ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

anak yang berusia lebih muda.
31

 Kemudian menata kesiapan 

belajar peserta didik, guru harus pandai membuat situasi kondisi 

yang edukatif sambil memperhatikan kondisi kejiwaan. Apakah 

peserta didik sudah siap betul menerima pelajaran, juga perlu 

diperhatikan. Apakah peserta didik sudah mengeluarkan buku tulis, 

LKS, buku catatan atau buku tugas. 

Guru disebut sebagai peran penggiat, karena dengan 

pertimbangan bahwa peserta didik ialah orang yang memiliki benih 

kodrati yang tidak dapat dipisahkan dengan dari lingkungan.28 

Guru guru pendidikan agama Islam di dalam mengukur kesiapan 

belajar diawali dengan membaca salam, menanyakan kondisi 

kejiwaan jasmani maupun rohaninya, membaca kalimah toyyibah, 

surat-surat pendek Al Qur’an dan juga pretes terhadap materi 

pelajaran yang akan disampaikan sebagai alat ukurnya. 

                                                            
31 Oding Supriadi, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2013, 

h.80. 
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b. Kegiatan inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 

untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 

perkembangan fisik serta psikologis. 

Kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak 

dalam keadaan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan 

sebagainya, semuanya akan membantu dalam proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran juga dipengaruhi faktor psikologis anak yang 

meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat, motif dan 

motivasi, dan kognitif dan daya nalar. 

Kegiatan inti yang dilakukan meliputi proses eksplorasi, 

elaborasi dan konfirmasi. 

1) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru : (1) Melibatkan peserta didik 

mencari informasi yang luas dan dalam topik/ tema materi 

yang akan dipelajari dan belajar dari aneka sumber; (2) 

Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lainnya; (4) Melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran; 
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dan (5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 

2) Elaborasi 

Dalam kegiataan elaborasi guru : (1) Membiasakan peserta 

didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas 

tertentu yang bermakna; (2) Memfasilitasi peserta didik 

melalui pemberian tugas, diskusi, dan kegiatan lainnya untuk 

memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 

(3) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; (4) 

Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan 

kolaboratif; (5) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi 

secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar; (6) 

Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 

kelompok; (7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan 

hasil kerja individual maupun kelompok; (8) Memfasilitasi 

peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta 

produk yang dihasilkan; (9) Memfasilitasi peserta didik 

melakukan kegiatan yang menumbuhkan kebanggaan rasa 

percaya diri peserta didik.
32

 

3) Konfirmasi  

                                                            
32 Oding Supriadi, Perkembangan Peserta Didik, h. 136. 
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Dalam kegiatan konfirmasi, guru: (1) Memberikan umpan 

balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, 

maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik. (2) 

Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber. (3) Memfasilitasi 

peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan. (4) Memfasilitasi 

peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna 

dalam mencapai kompetensi dasar. 

Pelaksanaan pengajaran yang terlihat sama halnya memasukan 

pemilihan sumber daya dan pelaksanaan strategi pengajaran”. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran meliputi memilih sumber-sumber belajar dan 

strategi pembelajarnya. Dengan demikian seorang guru 

dituntut harus mampu menyajikan sumbersumber 

pembelajaran yang relevan serta menentukan strategi atau 

pengelolaan lingkungan belajar peserta didik dengan harapan 

proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Berkomunikasi dan berinteraksi yang edukatif guru agama 

Islam harus berusaha agar peserta didik aktif dan kreatif secara 

maksimal, guru tidak harus terlena dengan gaya pembelajaran 

yang tradisional, berbagai pendekatan komunikasi efektif 
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dijalankan mulai dari awal pelajaran sampai menutup 

pelajaran.  

Dalam kegiatan pembelajaran tidak lain ialah menanamkan 

sejumlah norma ke dalam jiwa peserta didik.
33

 Kegagalan 

pembelajaran dapat merusak satu generasi masyarakat. 

c. Kegiatan penutup 

Dalam kegiatan penutup yang dilaksanakan oleh guru pada 

akhir kegiatan pembelajaran ialah: 

1) Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/ simpulan pelajaran. 

2) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram. 

3) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

4) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling. 

5) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

Dalam kegiatan penutup dalam pembelajaran, pada 

dasarnya merupakan pemberian stimulus-stimulus kepada peserta 

didik, agar terjadinya respons yang positif pada diri peserta didik 

tersebut. Kesediaan dan kesiapan mereka dalam mengikuti proses 

                                                            
33 Syaiful Bahri Djamarah.,Guru dan Peserta Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, Cet ke-2, 2008), h. 5. 
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demi proses dalam pembelajaran akan mampu menimbulkan 

respons yang baik terhadap stimulus yang mereka terima dalam 

proses pembelajaran. Stimulus dapat memperlancar hubungan 

antara stimulus dan respons, sehingga respons yang ditimbulkan 

akan menjadi kuat. Hal ini akan memberikan kesan yang kuat pula 

pada diri peserta didik, sehingga mereka akan mampu 

mempertahankan respons tersebut dalam memorinya. Pada intinya 

merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.
34

 

Proses pembelajaran ditandai oleh adanya interaksi antara 

komponen pembelajaran tersebut. Misalnya komponen guru 

berinteraksi dengan komponen peserta didik, metode, media, 

peralatan dan unsur-unsur tenaga kependidikan lainnya. Komponen 

peserta didik berinteraksi dengan komponen guru, metode, media, 

perlengkapan dan lingkungan kelas yang terarah pada pencapaian 

tujuan pembelajaran, demikian seterusnya. Komponen dalam 

pemelajaran saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan. Pada 

dasarnya dalam pelaksanaan proses pengelolaan pembelajaran 

dapat terselenggara dengan lancar, efisien, dan efektif berkat 

adanya interaksi yang positif, kontruktif dan produktif antara 

berbagai komponen yang terkandung sistem pembelajaran tersebut. 

                                                            
34 Popi Supiatin, Menejemen Belajar Berbasis Kepuasan Peserta Didik, (Cilegon: 

GhaliaIndonesia, 2010). h.70 
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D. Keterkaitan Literasi Digital dalam Penggunaan Media E-learning 

Madrasah Terhadap Kualitas Hasil Belajar Siswa 

UNESCO mengembangkan konsep Litarasi digital sesuai dengan 

kemampuan literasi dasar seperti membaca, menulis dan kompetensi yang 

berkaitan dengan pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh Britih 

Educational Communications and Technology Agency (BECTA) 

mengungkapkan bahwa dampak positif penggunaan teknologi pada anak-

anak dan remaja,termasuk peningkatan kemajuan belajar yaitu siswa yang 

berbakat dan berkembang lebih cepat ketika literasi digital dikembangkan 

menggunakan alat digital dan peningkatan hasil belajar siswa di sekolah 

berdampak pada kualitas hasil belajar siswa di sekolah.
35

 

D.Monroe juga menyatakan bahwa media digital mampu 

mengintegrasikan kualitas hasil belajar dalam pembelajaran dikelas 

melalui literasi digital. Karakteristik awal dari literasi digital muncul 

melalui penilaian bagaimana siswa terlibat dengan alat-alat digital yang 

digunakan untuk memecahkan berbagai permasalahan terkait 

pembelajaran dikelas.
36

 

Beberapa cara mengetahui pemahaman literasi digital siswa dalam 

penggunaan media digital diantaranya: Siswa mampu menentukan media 

mana yang harus digunakan untuk memecahkan masalah yang diberikan, 

siswa mampu mempelajari dan menerapkan tahapan tampilan pada media 

digital, siswa mampu menerjemahkan materi menjadi input dalam media 

                                                            
35 Unesco, Digital literacy in education, (IITE Policy Brief, 2011), h.  4 
36 Don Monroe, A new type of mathematics? Communications of the ACM, Vol. 57 No. 2 2014, 13 diakses di https://m -

cacm.acm.org/magazines/2014/2/171675-a-new-type-ofmathematics/fulltext. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

 
 

digital, dan siswa mampu menarik kesimpulan dari hasil melalui media 

yang digunakan. 

Pada penelitian ini literasi digital memiliki peran penting dalam 

perkembangan kemampuan siswa sehingga berdampak pada kualitas hasil 

belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Namun dibutuhkan 

pemilihan media digital yang tepat dan sesuai dengan indikator 

pembelajaran dikelas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Secara umum penelitian ialah sebuah proses penyelidikan secara 

ilmiah melalui pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyimpulan 

data berdasarkan pendekatan, metode dan teknik khusus untuk 

menjawab suatu permasalahan. 

Dalam melakukan penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Sugiyono berpendapat bahwa “penelitian kuantitatif ialah 

penelitian yang menggunakan angka-angka dan analisis penelitiannya 

menggunakan statistik”.
1
 Zen Amiruddi berpendapat bahwa 

“penelitian kuantitatif ialah penelitian yang dilakukan dengan 

pengumpulan data dan menggunakan daftar pertanyaan yang 

terstruktur (angket) yang disusun berdasarkan variabel yang diteliti 

sehingga mendapatkan hasil data yang kuantitatif”.
2
 Sedangkan 

menurut Ahmad Tanzeh dan Suyitno “penelitian kuantitatif merupak 

penelitian yang menitik beratkan pada penyajian data berupa angka 

atau kualitatif yang diangkakan (skoring) yang menggunakan 

statistik”.
3
 Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, bahwa 

penelitian kuantitatif ialah penelitian yang menguji sebuah teori 

                                                            
1 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D”, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 

45. 
2 Zen Amiruddin, “Statistik Pendidikan”, (yogyakarta: teras, 2010), h. 1. 
3 Tanzeh dan Suyitno, “Dasar-Dasar Penelitian”, (Surabaya: Lembaga Kajian Agama Dan Filsafat 

(eLKAF), 2006), h. 45. 
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dengan data-data berupa angka yang berakhir dengan penerimaan atau 

penolakan dari teori yang diuji tersebut. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang bertumpuh 

pada pengumpulan data. Data tersebut berupa angka dari hasil 

pegukuran hasil tersebut. Statistik memiliki peran yang sangat penting 

pada penelitian kuantitatif sebagai alat untuk menganalisis setiap 

jawaban suatu masalah. 

Penelitian kuantitatif ialah penelitian korelasional. Penelitian 

korelasional ialah suatu penelitian tentang hubungan antara dua 

variable atau lebih. Hubungan antara dua variable dikenal dengan 

istilah bivariate correlation.
4
 

Penelitian korelasional, terdiri dari variable bebas 

(independent) dan terikat (dependent). Dalam hubungan antar variable, 

jika dilihat dari segi arahnya dibedakan menjadi dua yaitu hubungan 

korelasi negative yang bersifat berlawanan, sedangkan hubungan yang 

bersifat searah yang disebut korelasi positive. 

Sedangkan jika ditinjau dari lokasi penelitian, penelitian ini 

termasuk dalam penelitian lapangan atau field research, yaitu 

penelitian yang dilakukan di suatu tempat, di luar perpustakaan 

maupun laboratorium penelitian. Penelitian ini bertempat di MTsN 1 

Pasuruan. 

                                                            
4 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 

167. 
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Pola penelitian yang penulis gunakan pada skripsi ialah pola 

penelitian kuantitatif dan juga penelitian korelasi. Penelitian 

kuantitatif ialah suatu penelitian yang menggunakan pendekatan 

deduktif, induktif. Pendekatan ini berawal dari suatu kerangka teori, 

gagasan para ahli, maupun pemahaman dari peneliti melalui 

pengalaman yang telah didapatkan sebelumnya, kemudian 

dikembangkan menjadi permasalah serta pemecahannya diajukan 

untuk memperoleh pembenara atau verifikasi atau penolakan dalam 

bentuk dukungan empiris di lapangan.
5
 

Penelitian korelasional ialah suatu penelitian yang bertujuan 

untuk melihat keterkaitan dua atau lebih variabel. Kedalaman 

penelitian korelasional sering berlanjut sampai pada tujuan untuk 

melihat pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Namun makna 

pengaruhnya lebih bermakna konstribusi suatu variabel pada variabel 

lain.
6
 

2. Rancangan Penelitian  

Tahap-tahap penelitian yang akan dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

1) Mengurus perizinan untuk melaksanakan penelitian ditempat 

yang telah ditentukan 

2) Menentukan waktu untuk melaksanakan penelitian 

3) Mempersiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari angket 

                                                            
5 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Skripsi Prodi PAI, “Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi”, (Surabaya: Program Studi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) FTK UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), h. 7. 

6 Ibid., h. 8. 
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4) Melakukan observasi 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti menyebarkan kuesioner/angket kepada 

siswa kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan. 

c. Tahap Analisis 

Pada tahap ini, peneliti menyajikan data hasil angket/kuesioner 

yang telah diisi oleh siswa kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan, 

kemudian peneliti analisis menggunakan rumus regresi linier 

sederhana 

d. Tahap Simpulan 

Pada tahap ini, peneliti memberikan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan dalam bentuk kesimpulan. 

B. Variabel, Indikator, dan Instrumen Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ialah gejala variabel yang bervariasi yaitu 

faktor-faktor yang dapat berubah-ubah atau dapat diubah untuk tujuan 

penelitian. Variabel penelitian perlu ditentukan dan dijelaskan agar 

alur hubungan dua atau lebih variabel dalam penelitian dapat dicari 

dan dianalisis.
7
 Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yakni: 

a. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas ialah variabel yang menentukan arah atau 

perubahan tertentu pada variabel tergantung, kemudian variabel 

                                                            
7 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 103. 
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bebas tidak terikat olaeh variabel tergantung.
8
 Pendapat dari 

Sugiyono tentang variabel bebas ialah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel dependen. 
9
 

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas yang disebut 

sebagai variabel X ialah Literasi Digital 

b. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel Terikat ialah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel terikat pada penelitian ini ialah kualitas hasil 

belajar siswa kelas VIII mata pelajaran Fiqih MTsN 1 Pasuruan. 

2. Indikator Penelitian 

Indikator penelitian ditentukan dari konsep variabel penelitian pada 

landasan teori sebagai parameter untuk mengukur variabel.
10

 Dalam 

penelitian ini indikator muncul dari literasi digital (variabel X) dan 

kualitas hasil belajar siswa (variabel Y). Adapun indikator kedua 

variabel tersebut ialah: 

a. Indikator literasi digital 

1) Tingkat pemahaman siswa dalam menggunakan media 

digital dan internet 

2) Intensitas penerapan dan pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran 

                                                            
8 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian kuantitatif: Komunikasi Ekonomi, dan Kebijakan Publik 

Serta Ilmu-Ilmu sosial Lainnya”, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 62. 
9 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D”, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 

39. 
10 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi Kedua Cet.9”, (Jakarta: Kencana, 

2017), h. 103. 
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3) Jumlah penyajian informasi sekolah dengan menggunakan 

media digital 

4) Tingkat pemanfaatan dan penerapan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam hal layanan sekolah 

b. Indikator kualitas hasil belajar siswa 

1) Dapat berfikir jernih ketika menghadapi permasalahan 

2) Ada ide baru setelah mendapatkan materi baru 

3) Memahami terhadap materi yang telah disampaikan 

4) Selalu ingat tentang materi yang sudah di ajarkan 

5) Cepat dalam menjawab pertanyaan 

6) Selalu ingin memperbaiki apabila nilainya jelek 

7) Nilai akhir atau nilai rapot siswa 

3. Instrumen Penelitian 

Dalam penggunaan metode pengumpulan data yang sudah 

ditentukan, peneliti memerlukan sebuah alat untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan yang dinamakan dengan instrumen. 

Instrumen ialah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam atau sosial yang sedang diteliti.
11

 Dari pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa instrumen ialah suatu alat bantu yang 

digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang diinginkan 

dengan mudah dan sistematis. Dari ketiga instrumen yang peneliti 

gunakan, angket sebagai instrumen pokok dalam penelitian ini dan 

                                                            
11 Sugiyono, “Metode Penelitian...”, h. 102. 
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instrumen yang lain sebagai pendukung data yang didapat dari 

instrumen pokok.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 

kesimpulannya.
12

 

Populasi pada penelitian ini ialah semua kelas VIII MTsN 1 

Pasuruan yang dimana dalam kegiatan pembelajaran materi fiqih 

menggunakan media pembelajaran e-learning madarasah yang 

berjumlah 352 siswa. Dari keseluruhan populasi tersebut peneliti 

mengambil sampel dari siswa kelas VIII MTsN 1 Pasuruan dengan 

menggunakan teknik random sampling yaitu dipilih secara acak. 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel ialah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Sampel ialah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Dikatakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk 

menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. 

Menurut Suharsimi Arikunto, dalam ketentuan mengambil sampel 

apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 

                                                            
12 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D”, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

Cet. 19, h. 80. 
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subyeknya besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10% 

sampai 15% atau 20% sampai 25% atau lebih.
13

 

Sedangkan besarnya sampel yang diambil dari kelas VIII dipilih 

secara acak dengan menggunakan teknik random sampling. Dan 

pengambilannya ditentukan dengan menggunakan rumus slovin. 

Adapun rumus slovin sebagai berikut: 

  
 

   ( ) 
 

Keterangan: 

n : Ukuran Sampel 

N : Ukuran Populasi 

e  : Standart eror (10%)   

Dari perhitungan menggunakan rumus slovin maka ditemukan 

hasil sebagai berikut: 

  
   

     (   ) 
 

  
   

     (    )
 

  
   

      
 

  
   

    
 

     

                                                            
13 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka cipta, 

2013), hal: 174. 
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Jadi besar sampel atau responden pada penelitian ini ialah 78 

responden. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif 

dan kuantitatif. 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan suatu data yang berupa kata, kalimat, 

atau gambar.
14

 Adapun data kualitatif yang dimaksut oleh 

penulis disini diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi, dan 

wawancara pada obyek penelitian, seperti sejarah berdirinya, 

profil, visi, misi dan tujuan, program-program, struktur 

organisasi, personalia, keadaan tenaga pendidik dan 

kependidikan, keadaan siswa, serta keadaan sarana dan 

prasarana di MTsN 1 Pasuruan. 

b. Data Kuantitatif  

Data Kuantitatif ialah data yang berupa nomor atau angka. 

Sesuai dengan bentuknya, data kuantitatif dapat dianalisis dan 

diolah dengan menggunakan tehnik perhitungan statistik.
15

  

Dalam penelitian ini yang termasuk data kuantitatif ialah 

dokumentasi mengenai jumlah tenaga pendidik dan 

                                                            
14 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2019), h. 23. 

15 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2014) h. 17. 
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kependidikan, jumlah siswa, jumlah sarana dan prasarana, hasil 

nilai akhir atau nilai rapor siswa dan hasil angket mengenai 

pengaruh literasi digital dalam penggunaan media e-learning 

madrasah terhadap kualitas hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran fiqih kelas VIII di MTsN 1 Pasuruan.  

2. Sumber Data 

Untuk mendapatkan data atau keterangan dan informasi, peneliti 

mendapatkan informasi dari sumber data, sumber data ialah subjek dari 

mana data yang di peroleh. 
16

 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua sumber data yaitu : 

a. Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti atau petugasnya dari sumber pertamanya. Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini ialah hasil 

wawancara dengan guru mata pelajaran fiqih, staff TU, hasil 

observasi, dan hasil angket siswa. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama.
17

 Adapun yang 

menjadi sumber data sekunder dalam peenelitian ini ialah 

dokumentasi 

                                                            
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), h.129. 
17 3 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2018), h. 94. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode yang 

dianggap sesuai dengan permasalahan dalam penelitian guna mengetahui 

keakuratan hasil penelitian. Peneliti disini memilih beberapa metode 

pengumpulan data terkait masalah yang ada. Metode yang digunakan 

ialah: 

1. Observasi  

Pendapat dari Sugiyono mengatakan bahwa observasi ialah teknik 

pengumpulan data yang memiliki ciri spesifik daripada teknik 

pengumpulan data yang lain. 
18

 Selain pendapat dari Sugiyono, ada 

pendapat lain mengenai teknik pengumpulan data secara observasi 

yakni pendapat dari Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, mereka 

berpendapat bahwa observasi merupakan alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis 

sesuai dengan gejala-gejala yang diselidiki.
19

  

Dalam pelaksanaannya, teknik ini ada dua jenis yakni participant 

observation dan non participant observation. Participant observationt 

ialah dimana peneliti terlibat dalam kegiatan-kegiatan orang yang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian, sedangkan 

non participant observation ialah peneliti tidak terlibat dan hanya 

menjadi pengamat dari kegiatan orang yang diamati.
20

 

                                                            
18 Sugiyono, “Metode Penelitian...”, h. 145. 
19 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 

h. 70. 
20 Sugiyono, “Metode Penelitian...”, h. 145. 
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Dari penjelasan sebelumnya, peneliti menggunakan metode non 

participant observation yang dimana metode tersebut peneliti gunakan 

agar dapat mengetahui lebih banyak obyek yang diteliti. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu teknik dalam pengambilan data 

dimana peneliti secara langsung berdialog/ tanya jawab dengan 

responden untuk menggali informasi dari responden tersebut.
21

 

Wawancara juga dapat diartikan sebagai tekik pengumpulan data yang 

diperoleh melalui Tanya jawa secara searah, dimana pertanyaan 

berasal dari pewawancara, dan jawaban yang diberikan berasal dari 

narasumber atau dikenal dengan sumber berita. Wawancara ini 

digunakan jika peneliti ingin mengetahui pertanyaan responden yang 

lebih dalam. 

Wawancara dibagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan 

tidak terstruktur. Wawancara terstuktur merupakan suatu teknik dalam 

pengumpulan data, dan peneliti sudah dapat mengetahui dengan pasti 

informasi apa yang akan diperolehnya. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur ialah dimana peneliti tidak secara sistematis menggunakan 

pedoman wawancara saat melakukan wawancara. Pedoman yang 

digunakan hanya berupa gambaran dari pertanyaan yang akan 

diajukan. 

                                                            
21 Suliyanto, Metode Riset dan Bisnis, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2006), h. 137. 
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Dalam penelitian ini wawancara digunakan sebagai data penguat 

atau pendukung setelah dilakukannya observasi di lapangan. Selain itu, 

wawancara ini digunakan apabila peneliti ingin mengetahui secara 

lebih mendalam hal-hal yang berkaitan dengan respondennya. 

3. Angket 

Angket ialah susunan pertanyaan-pertanyaan secara sistematis 

yang akan disebar kepada responden sebagai sumber data dalam suatu 

penelitian. Angket pada umumnya berisikan sebuah pertanyaan atau 

pernyataan sesuai dengan data yang peneliti butuhkan dimana dapat 

dibuat secara pilihan ganda ataupun penjabaran dari responden.  

Beberapa pendapat mengenai pengertian angket, Sugiyono 

berpendapat bahwa angket merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

secara tertulis kepada responden untuk dijawab. 
22

 Menurut Cholid 

Narbuko dan Abu Achmadi bahwa angket merupakan suatu daftar 

yang berisikan rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan 

masalah atau hal yang sedang diteliti.
23

 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang memiliki arti 

barang-barang tertulis. Menurut Ahmad Tanzeh dokumentasi ialah 

mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang 

                                                            
22 Sugiyono, “Metode Penelitian...”, h. 142.. 
23 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian......”, h. 76. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 
 

sudah tersedia.
24

 Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang berupa benda-benda tertulis seperti buku, 

majalah, catatan harian, dsb. Dalam suatu penelitian, teknik ini 

digunakan untuk memperkuat atau sebagai pelengkap dari semua data 

yang telah diperoleh baik itu observasi ataupun kuesioner (angket). 

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mencari data 

berupa profil sekolah, data guru, siswa, dan lain-lain yang terkait 

dengan MTsN 1 Pasuruan.  

F. Teknik Analisis Data  

1. Checking Data 

Kegiatan yang dilakukan saat checking data yaitu meneliti 

secara lengkap atau tidaknya identitas dari subjek yang akan 

dibutuhkan dalam menganalisis data, data yang ada di dalam 

kuesioner dan cara menjawab kuesioner sudah lengkap sesuai atau 

belum. 

2. Editing 

Editing merupakan pengecekan data yang sudah terkumpul 

agar nantinya tidak ada kesalahan ketika di lapangan. 

3. Coding 

Coding ialah memberikan kode untuk setiap data yang 

termasuk dalam kategori sama. Kode ini dinyatakan dalam huruf 

atau angka. Pada saat coding, pemberian kode-kode harus dibuat 

                                                            
24 Ahmad Tanzeh, “Metode Penelitian Praktis”, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), h. 30. 
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secara konsisten agar memudahkan dalam mengklarifikasi 

jawaban. 

4. Tabulating 

Tabulasi dapat diartikan sebagai pembuatan tabel yang berisi data 

dan diberi kode sesuai analisis yang dibutuhkan. Tabulasi juga 

dapat diartikan sebagai proses menganalisis dan mengatur data 

dalam bentuk tabel.
25

 

Setelah melakukan pengolahan data, selanjutnya peneliti 

melakukan teknik analisis data. Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini ialah analisis data kuantitatif yang mana dinyatakan 

dengan menggunakan angka-angka dan perhitungannya menggunakan 

metode statistik dibantu menggunakan program SPSS.
26

 Untuk 

menganalisis hasil angket, langkah awal peneliti menggunakan rumus 

prosentase sebagai berikut: 

  
 

 
       

Keterangan: 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi Yang di Cari  

N = Jumlah Responden 

Data yang sudah berubah menjadi prosentase selanjutnya 

dikelompokkan dalam kalimat yang berbentuk kualitatif, dan untuk 

                                                            
25 Pandubu Tika, Metode Penelitian Geografi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 63-66. 
26 Andriani, Skripsi: “Pengaruh Penghasilan Orang Tua dan Minat Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Sunan Ampel Surabaya Terhadap Keputusan Menggunakan Produk E-

Money Sebagai Alat Pembayaran Dalam Perspektif Islam” (Surabaya: UINSA, 2016), h. 46. 
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menginterpretasikan dari perhitungan, penulis menggunakan standar 

yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, diantaranya:27 

76% - 100%  : Baik 

56% - 75%  : Cukup Baik 

40% - 55%  : Kurang Baik 

Kurang dari 40% : Tidak Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
27 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),  h. 210. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan ada tiga kerangka pembahasan yaitu, pertama ialah 

analisis data tentang literasi digital dalam penggunaan media e-learning di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pasuruan. kedua ialah analisis data tentang 

kualitas hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Pasuruan pada mata pelajaran 

fiqih. ketiga ialah analisis data tentang pengaruh literasi digital dalam 

penggunaan media e-learning madrasah terhadap kualitas hasil belajar siswa 

kelas VIII pada mata pelajaran fiqih di MTsN 1 Pasuruan. dengan rincian 

laporan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Sejarah Berdirinya MTsN 1 Pasuruan  

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Pasuruan merupakan 

suatu lembaga pendidikan berciri khas islam yang merupakan 

Madrasah Tsanawiyah tertua di Kabupaten Pasuruan Jawa Timur.  

Awal berdirinya Madrasah ini merupakan Madrasah Tsanawiyah 

Swasta dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Riyadlul Ulum 

Kiduldalem Bangil. Atas dasar surat permohonan dari pimpinan 

Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Kiduldalem Bangil tanggal 12 Juli 

1968 Nomor : 03 / PP / RU / VII / 1968. Tentang permohonan 

penegerian Madrasah tersebut, maka Menteri Agama Republik 

Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor : 266 Tahun 1968 tanggal 

17 Desember 1968 menegerikan Madrasah Tsanawiyah Riyadlul Ulum 
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Kiduldalem Bangil menjadi Madrasah Tsanawiyah Agama Islam 

Negeri ( MTsAIN ) yang kemudian berganti nama menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri ( MTsN ) Bangil sesuai Keputusan Menteri Agama 

Nomor : 369 Tahun 1993. Pada tahun 2016 Pemerintah dalam hal ini 

Kementerian agama menerbitkan Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor : 673 Tahun 2016 pada tanggal 17 Nopember 2016 

tentang Perubahan Nama Madrasah sehingga Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Bangil berubah nama menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Pasuruan.  

Berikut ini ialah urutan Kepala Madrasah sejak pertama berdirinya 

Madrasah hingga saat ini: (1) Kh. Abd. Syukur Adnan (Perintis 

Madrasah), (2) Ust. Abdullah Muzammil (Periode 1974-1975), (3) 

Hasjim AR. BA (Periode 1975-1979), (4) Machfud Hadi. BA (Periode 

1979-1980), (5) Dakijas (Periode 1981-1984), (6) Drs. H. Ichsan 

(Periode 1984-1994), (7) Drs.H. Supangat (Periode 1994-2000), (8) 

Drs. H. Arief Sujitno, MM., M.Si (Periode 2000-2004), (9) HM. 

Ma’ruf Ihsan, S.Ag (Periode 2004-2009), (10) HM. Alfan Makmur, 

MM (Periode 2009-2011), (11) H. Anas Suprapto, M.Ag (Periode 

2011-2014), (12) Drs. H. Pardi, M.Pd.I (Th 2014-2016), (13) Najib 

Kusnanto, S.Ag., M.Si (Periode 2016- 2018), H. Bustanul Arifin, S.Pd, 

M.Pd  ( 2018 – Sekarang ). 

Dari beberapa periode pergantian kepala sekolah, ada yang terlihat 

menonjol di periode kepemimpinanya yaitu pada zaman Najib 
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Kusnanto, S.Ag., M.Si. Sebagai Madrasah yang berkarakter Madrasah 

Berprestasi, MTs Negeri 1 Pasuruan terus melakukan upaya upaya dan 

pembenahan serta melakukan pembinaan berkelanjutan dan intensif 

terhadap siswa siswi berbakat agar menjadi yang terbaik dan siap 

berkompetisi di tingkat lokal, propinsi, nasional maupun internasional. 

Launching Madrasah Literasi merupakan awal dari MTs Negeri 1 

Pasuruan untuk menjadikan siswa siswi maupun guru-guru yang 

berada di Madrasah untuk lebih berwawasan luas, menumbuhkan 

minat baca dan menulis terhadap civitas madrasah hingga nantinya 

mampu menjadi penulis penulis yang berprestasi. Selain itu, MTs 

Negeri 1 Pasuruan juga berhasil menyabet Juara Umum Lomba Baca 

Kitab Kuning Tingkat MTs se-Jawa Timur beberapa waktu silam 

dengan merebut  juarai 1 Putra, Juara 1 Putri, Juara III Putra, dan Juara 

Harapan III Putra. Tidak hanya dalam hal Literasi dan Keagamaan, 

yang terbaru MTs Negeri 1 Pasuruan juga sukses menempatkan siswa 

siswinya sebagai juara III tingkat Nasional dalam Kompetisi Nasional 

Robotika Kategori Rancang Bangun Mekanika dan juga Sebagai 

Pemenang 3 Lomba Kartun Komik Strip Nasional yang diadakan oleh 

Kementerian Agama Pusat. 

Apa yang telah ditorehkan oleh MTs Negeri 1 Pasuruan diharapkan 

mampu menjadi motivasi bagi generasi generasi penerus madrasah 

berikutnya untuk lebih bersemangat dan percaya diri bahwa mereka 

mampu menjadikan MTs Negeri 1 Pasuruan berkarakter sebagai 
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Madrasah Berprestasi. Seiring dengan tuntutan zaman, Madrasah 

Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Pasuruan tiada henti melakukan 

pengembangan mutu berorientasi pada pelayanan kebutuhan 

masyarakat dan menciptakan siswa siswi yang berprestasi sehingga 

nantinya menghasilkan lulusan yang berkompeten, berkualitas, santun, 

berjiwa islami dan berguna bagi masyarakat serta mampu menghadapi 

tantangan zaman. 

Upaya pengembangan mutu madrasah dilakukan dengan berbagai 

program program unggulan diantaranya Program Literasi Madrasah, 

Program Robotika, Madrasah Kitab Kuning, Tahfidz Qur’an, IT Class, 

dan yang terbaru akan diberlakukannya sistem SKS (Sistem Kredit 

Semester) 

Program Literasi Madrasah ialah program unggulan MTs Negeri 1 

Pasuruan untuk menciptakan para penulis penulis hebat yang terlahir 

dari madrasah. Penghargaan terhadap karya tulis siswa diharapkan 

mampu memotivasi siswa untuk bergabung dalam program madrasah 

Literasi ini. Tidak hanya untuk siswa di lingkungan MTs Negeri 1 

Pasuruan saja, tetapi penyampaian motivasi minat baca juga 

disampaikan kepada masyarakat melalui kampanye Mobil Baca yang 

ada di MTs Negeri 1 Pasuruan. Mobil Baca MTs Negeri 1 Pasuruan ini 

juga mengkampanyekan pentingnya buku sebagai jendela dunia 

dengan mengunjungi Madrasah Ibtidaiyah maupun Sekolah Dasar di 
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wilayah sekitar dengan harapan mampu menumbuhkan minat baca 

sejak usia dini. 

Pelatihan dan pendampingan Madrasah Penulis bagi Guru dan 

Siswa juga dilakukan agar lebih mudah dan lebih memahami 

bagaimana cara penulisan buku. Program ini terbukti sangat 

bermanfaat dengan diterbitkannya 14 buku karya guru-guru dan 10 

buku karya siswa siswi MTs Negeri 1 Pasuruan. 

Program Unggulan berikutnya ialah Program Robotika. MTs 

Negeri 1 Pasuruan tak tanggung tanggung dalam upaya peningkatan 

kualtas sumber daya siswa. MTs Negeri 1 Pasuruan berani melakukan  

kerjasama dengan TIM Adroit dari Politeknik Negeri Surabaya untuk 

mengembangkan program robotika di Madrasah. Kegiatan pendalaman 

tentang mekanika, rancang bentuk, maupun sistem robotika terus 

dilakukan secara rutin untuk menghasilkan siswa yang kreatif dan 

berpola pikir teknologi. Apa yang dilakukan MTs Negeri Pasuruan ini 

membuahkan hasil dengan mulai meraih beberapa prestasi kompetisi 

robotic ditingkat propinsi di UMSIDA Sidoarjo beberapa waktu silam 

dan kembalimengangkat trophy  tingkat Nasional di Jakarta. 

Selain kedua Program tersebut, masih ada Program Unggulan lagi  

yang bersifat keagamaan di MTs Negeri 1 Pasuruan yakni Program 

Kitab Kuning. Program yang semula digagas oleh Kepala Madrasah 

periode sebelumnya ini kini dikembangkan dengan lebih baik dan juga 

mendatangkan pembina pembina khusus sehingga mampu 
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menciptakan generasi yang ahli dalam menafsirkan kitab kuning. 

Rutinitas dan Keistiqomahan dalam mempelajari kitab diharapkan 

mampu konsisten menjaga prestasi di setiap kompetisi Kitab Kuning 

dan yang terpenting pada akhirnya kelak mampu menjadi panutan di 

Masyarakat. 

2. Profil MTsN 1 Pasuruan 

a. Visi, Misi, dan Tujuan MTsN 1 Pasuruan 

Visi : 

 Terwujudnya siswa berakhlakul karimah, berprestasi, 

disiplin, dan berbudaya lingkungan. 

Misi : 

1) Mewujudkan siswa berakhlakul karimah 

2) Mewujudkan siswa yang berprestasi dengan proses belajar 

mengajar yang efektif, efisien, dan menyenangkan 

3) Menumbuhkan sikap disiplin dan bertanggungjawab 

4) Menciptakan suasana agama, harmonis, dan berbudaya 

lingkungan 

Tujuan : 

1) Mengembangkan budaya madrasah yang religius melalui 

kegiatan keagamaan dan memiliki budi pekerti yang luhur 

sebagai contoh dan keteladanan di masyarakat 
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2) Terlaksananya proses belajar mengajar dan bimbingan 

secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan 

dengan pendekatan saintifik 

3) Mampu mengembangkan potensi yang dimiliki sebagai 

wujud prestasi belajar untuk mencapai cita-citanya 

4) Bersama-sama mewujudkan lingkungan madrasah yang 

religi, harmonis, dan berbudaya lingkungan. 

b. Program- program unggulan MTsN 1 Pasuruan 

Seiring dengan tuntutan zaman, Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTsN) 1 Pasuruan tiada henti melakukan pengembangan 

mutu berorientasi pada pelayanan kebutuhan masyarakat dan 

menciptakan siswa siswi yang berprestasi sehingga nantinya 

menghasilkan lulusan yang berkompeten, berkualitas, santun, 

berjiwa islami dan berguna bagi masyarakat serta mampu 

menghadapi tantangan zaman. 

Upaya pengembangan mutu madrasah dilakukan dengan 

berbagai program program unggulan diantaranya Program Literasi 

Madrasah, Program Robotika, Madrasah Kitab Kuning, Tahfidz 

Qur’an, IT Class, dan yang terbaru akan diberlakukannya sistem 

SKS (Sistem Kredit Semester) 

Program Literasi Madrasah ialah program unggulan MTs 

Negeri 1 Pasuruan untuk menciptakan para penulis penulis hebat 

yang terlahir dari madrasah. Penghargaan terhadap karya tulis 
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siswa diharapkan mampu memotivasi siswa untuk bergabung 

dalam program madrasah Literasi ini. Tidak hanya untuk siswa di 

lingkungan MTs Negeri 1 Pasuruan saja, tetapi penyampaian 

motivasi minat baca juga disampaikan kepada masyarakat melalui 

kampanye Mobil Baca yang ada di MTs Negeri 1 Pasuruan. Mobil 

Baca MTs Negeri 1 Pasuruan ini juga mengkampanyekan 

pentingnya buku sebagai jendela dunia dengan mengunjungi 

Madrasah Ibtidaiyah maupun Sekolah Dasar di wilayah sekitar 

dengan harapan mampu menumbuhkan minat baca sejak usia dini. 

Pelatihan dan pendampingan Madrasah Penulis bagi Guru dan 

Siswa juga dilakukan agar lebih mudah dan lebih memahami 

bagaimana cara penulisan buku. Program ini terbukti sangat 

bermanfaat dengan diterbitkannya 14 buku karya guru-guru dan 10 

buku karya siswa siswi MTs Negeri 1 Pasuruan. 

Program Unggulan berikutnya ialah Program Robotika. 

MTs Negeri 1 Pasuruan tak tanggung tanggung dalam upaya 

peningkatan kualtas sumber daya siswa. MTs Negeri 1 Pasuruan 

berani melakukan  kerjasama dengan TIM Adroit dari Politeknik 

Negeri Surabaya untuk mengembangkan program robotika di 

Madrasah. Apa yang dilakukan MTs Negeri Pasuruan ini 

membuahkan hasil dengan mulai meraih beberapa prestasi 

kompetisi robotic ditingkat propinsi di UMSIDA Sidoarjo 

beberapa waktu silam dan kembali mengangkat trophy  tingkat 
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Nasional di Jakarta. Selain kedua Program tersebut, masih ada 

Program Unggulan lagi  yang bersifat keagamaan di MTs Negeri 1 

Pasuruan yakni Program Kitab Kuning. Program yang semula 

digagas oleh Kepala Madrasah periode sebelumnya ini kini 

dikembangkan dengan lebih baik dan juga mendatangkan pembina 

pembina khusus sehingga mampu menciptakan generasi yang ahli 

dalam menafsirkan kitab kuning.  

c. Struktur Organisasi dan Personalia MTsN 1 Pasuruan 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi dan personalia MTsN 1 Pasuruan 
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d. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTsN 1 

Pasuruan 

Tabel 4.1 

Tenaga pendidik dan kependidikan 
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik di 

MTsN ada sejumlah 66 orang. Dimana dari ke 66 tenaga pendidik sudah 94% 

yang linier yaitu sejumlah 62 orang. Artinya mereka mengajar sesuai dengan 

bidang dan jurusannya. Dari sini dapat kita ketahui bahwa tenaga pendidik di 

sekolah ini benar benar berkualitas dan fokus pada bidang atau mapel yang 

diampu.
1
 

e. Keadaan Siswa Tahun Ajaran 2018/2019-2020/2021 

Tabel 4.2 

Daftar Keadaan Siswa MTsN 1 Pasuruan 

No 
Keadaan 

Siswa 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

Lk Pr Jml Lk Pr Jml Lk Pr 
Jm

l 
Lk Pr jml 

1 
Jumlah 

siswa 
173 179 352 165 187 352 168 197 365 504 562 1066 

2 Rombel 11 11 11 33 

 

f. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN 1 Pasuruan 

Tabel 4.3 

No. Nama barang 
Jumlah yang 

ada 
Kondisi 

Ukuran 

1.  Ruang kepala sekolah 1 Baik 6 x 9 m 

2.  Ruang guru 1 Baik 15 x 

11,5 m 

3.  Ruang kelas 33 Baik 9,5 x 9 

m 

4.  Ruang tata usaha 1 Baik 8 x 7 m 

5.  Perpustakaan 1 Baik 16 x 9 m 

6.  Ruang UKS 1 Baik 9,5 x 7 

                                                            
1 Data observasi sekolah pada tanggal 3 Agustus 2021. 
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m 

7.  Ruang koperasi 1 Baik 8 x 7,5 

m 

8.  Ruang konseling 1 Baik 5 x 7 m 

9.  Ruang osis 1 Baik 8 x 3 m 

10.  Ruang pramuka 1 Baik 8 x 3 m 

11.  Tempat ibadah 1 Baik 16 x 15 

m 

12.  Aula 1 Baik 16 x 9 m 

13.  Kamar kecil guru 5 Baik 2,5x2 m 

14.  Kamar kecil siswa 11 Baik 2,5x1,5 

m 

15.  Meja guru 108 Baik  

16.  Kursi guru 110 Baik  

17.  Kursi tamu 1 Baik  

18.  Meja siswa 1066 Baik  

19.  Kursi siswa 1066 Baik  

20.  Gudang 2 Baik 7 x 12 m 

21.  Tempat parkir 1 Baik 5 x 37 m 

22.  Almari 55 Baik  

23.  Lemari Besi 8 Baik  

24.  Computer / laptop 81/6 Baik  

25.  LCD 15 Baik  

26.  Printer 8 Baik  

27.  Televisi 30 Rusak   

28.  Kipas 9 Baik  

29.  AC 15 Baik  

30.  Laboratorium IPA 1 Baik 11 x 9 m 

31.  Laboratorium IPS 0 -  

32.  Laboratorium computer 3 Baik 8 x 9 m 

33.  Laboratorium bahasa 0 -  

34.  Alat peraga olahraga 12 Baik  

35.  Lapangan 1 Renov 2500m² 

36.      

 

3. Proses Pembelajaran Fiqih di MTSn 1 Pasuruan 

Dalam proses pembelajaran guru dan siswa merupakan dua 

komponen yang tidak dapat dipisahkan. Antara dua komponen tersebut 

harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa 

dapat tercapai secara optimal. Penelitian terhadap MTsn 1 Pasuruan 
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mengenai literasi digital siswa yang diawali dari proses observasi 

pengajaran dari guru mapel fiqih yang mana beliau mengatakan “ 

pembelajaran dimasa pandemi seperti ini sangat jauh berbeda dengan 

kondisi normal, banyak aspek yang tidak dapat dijangkau. Terutama 

berbagai macam masalah yang dihadapi oleh guru maupun siswa saat 

proses KBM.”
2
 

Pandemi saat ini dirasa menimbulkan masalah yang kompleks 

dalam sektor pendidikan. Kondisi ekonomi setiap siswa yang beragam 

mulai dari kalangan atas sampai bawah yang mana semua dituntut 

untuk dapat maksimal dalam pembelajarannya dimasa pandemi ini. 

Terkadang persoalan ekonomi menjadi salah satu sebab kendala yang 

dialami oleh beberapa siswa, mengingat pembelajaran daring seperti 

ini kita tidak lepas dari yang namanya media digital dan aksesnya juga 

perlu kuota data.  

Kondisi seperti ini membuat kita mau tidak mau harus beradaptasi 

dan lebih banyak belajar mengenai teknologi digital, karena kita 

dipaksa harus dapat memaksimalkan apa yang ada demi kesuksesan 

pembelajaran. Memang tidak mudah bagi semua pihak, dari 

pemerintah sampai masyarakat, semua merasa kesulitan dengan 

keadaan seperti ini. Dari sini seorang pendidik harus lebih kreatif dan 

inovatif supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan.  

                                                            
2 Wawancara kepada guru mapel Fiqih MTsN 1 Pasuruan pada tgl 5 Juli 2021 
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Proses pembelajaran itu mencakup pemilihan, penyusunan, dan 

penyampaian informasi dalam suatu lingkungan yang sesuai. Salah 

satu masalah pokok dalam pembelajaran fiqih di MTsN 1 Pasuruan 

ialah masih rendahnya daya serap siswa. Model pembelajaran yang 

tepat, efisien dan efektif dapat membantu meningkatkan hasil belajar 

dan kerjasama siswa, karena semakin tepat metode yang digunakan 

maka akan semakin efektif dalam pencapaian tujuan. 

B. Penyajian Data  

Penelitian yang dilakukan ini memiliki dua variabel, yakni variabel 

bebas dan variabel terikat dengan penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Data Tentang literasi digital dalam penggunaan media e-learning 

madrasah 

Penggalian data tentang literasi digital dalam penggunaan media e-

learning di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pasuruan, peneliti 

melakukannya dengan cara menyebar angket kepada siswa-siswi kelas 

VIII di MTsN 1 Pasuruan dengan dibantu melalui google form yang 

berjumlah 78 responden. Terdapat 12 pertanyaan dengan masing-

masing pertanyaan memiliki 4 opsi jawaban yang digunakan dalam 

pengambilan data tentang literasi digital dalam penggunaan media e-

learning madrasah di MTsN 1 Pasuruan. 

Pedoman penskoran dalam angket ini ialah dengan menggunakan 

skala likert. keterangan nilai dari masing-masing opsi jawaban yang 

tersedia sebagai berikut: 
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Jawaban “Sangat Setuju” mempunyai skor 4 

Jawaban “Setuju” mempunyai skor 3 

Jawaban “Tidak Setuju” mempunyai skor 2 

Jawaban “Sangat Tidak Setuju” mempunyai skor 1 

Setelah peneliti melakukan penggalian data melalui penyebaran 

angket kepada para responden yaitu siswa-siswi kelas VIII MTsN 1 

Pasuruan, peneliti mendapatkan hasil data angket untuk variabel 

independent yaitu pengaruh literasi digital dalam penggunaan media e-

learning madrasah di MTsN 1 Pasuruan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data angket literasi digital. 

RESPONDEN 
VARIABEL X 

JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

1 4 3 3 4 4 3 3 1 3 1 4 3 36 

2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 39 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 33 

4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 2 39 

5 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 35 

6 4 4 4 3 3 4 3 1 3 1 4 3 37 

7 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 32 

8 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 4 3 35 

9 4 3 3 4 4 4 4 2 4 1 4 2 39 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

10 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 34 

11 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 42 

12 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 42 

13 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 34 

14 4 3 3 4 4 4 3 1 4 1 4 3 38 

15 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 43 

16 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 2 35 

17 3 3 3 3 3 3 4 1 4 1 3 4 35 

18 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 

19 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 36 

20 4 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 2 38 

21 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 42 

22 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 38 

23 3 3 3 3 3 2 3 1 3 1 2 3 30 

24 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 4 3 38 

25 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 38 

26 4 4 4 4 1 4 4 1 4 1 4 1 36 

27 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 33 

28 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 2 37 

29 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 34 

30 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 35 

31 3 2 2 3 2 3 2 1 2 1 3 2 26 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

32 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 36 

33 4 3 3 2 3 3 2 1 3 1 4 3 32 

34 4 3 4 3 3 3 3 1 4 1 3 3 35 

35 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 33 

36 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 37 

37 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 3 4 40 

38 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 41 

39 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 33 

40 3 4 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 37 

41 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 2 35 

42 3 2 2 1 3 2 1 3 4 3 2 4 30 

43 4 3 3 3 2 1 2 2 3 2 2 4 31 

44 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 4 42 

45 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 38 

46 4 3 3 3 3 4 3 1 3 1 3 3 34 

47 4 3 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 35 

48 3 3 3 3 2 3 4 1 4 1 4 4 35 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

50 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 39 

51 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 33 

52 4 3 1 2 3 1 2 4 3 3 4 4 34 

53 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 4 41 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

54 3 3 4 3 4 3 3 2 3 1 4 2 35 

55 3 4 4 4 2 4 3 2 4 2 2 4 38 

56 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 34 

57 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 2 40 

58 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 29 

59 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 39 

60 3 3 3 4 4 4 2 2 4 2 4 2 37 

61 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 35 

62 3 1 1 3 3 2 2 2 3 2 3 4 29 

63 3 2 2 4 3 3 3 1 3 1 3 3 31 

64 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 34 

65 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 4 2 36 

66 4 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 4 31 

67 3 3 3 3 2 3 1 1 4 2 3 3 31 

68 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 33 

69 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 31 

70 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 4 3 35 

71 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 34 

72 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 30 

73 4 4 4 4 3 4 3 1 3 1 4 3 38 

74 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 33 

75 3 3 4 3 3 4 3 1 4 1 4 3 36 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

76 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 43 

77 3 3 4 3 3 4 2 2 4 2 3 4 37 

78 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 36 

TOTAL 2790 

 

2. Data Tentang hasil belajar siswa 

Penyajian data tentang hasil belajar siswa di Madrasah tsanawiyah 

Negeri 1 Pasuruan kelas VIII pada mata pelajaran fiqih, penliti 

melakukannya dengan cara menyebar angket kepada siswa-siswi kelas 

VIII yang berjumlah 78 responden. Hasil belajar juga diperoleh 

melalui ujian sebelum menggunakan media e-learning madrasah 

sebagai bentuk pre-test dan ujian akhir semester pada saat setelah 

menggunakan media e-learning madrasah sebagai post-test. 

Untuk lebih mendetail pada bagian hasil pre-test dan post test maka 

peneliti akan sajikan data hasil ujian akhir semester yang peneliti dapat 

dari 78 peserta didik kelas VIII MTsN 1 Pasuruan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Nilai Ujian akhir semester  

No. NAMA 

UAS 

Pertama 

UAS 

Kedua 

(1) (2) (3) (4) 

1 DIVA DWI PRIYANDINI 80 86 

2 CHADIROTUL QUDSI RIFAFAH 87 88 

3 AFIATUL LISTIA NINGSIH 85 94 
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(1) (2) (3) (4) 

4 RAMADHANI CHINTA NAFALA 94 98 

5 MUHAMMAD FADHOLI 90 94 

6 M.ARZAK ALIF MUBAROK 90 98 

7 RANGGA PRASTIA 88 90 

8 RIZQI AMALIA 78 89 

9 VIKA DWI MARSYA 94 90 

10 ANGGUN AGUSTIN 77 90 

11 INAYATUL QUDSIYAH 92 96 

12 GRANDIS BORNEO DIAS ARAYA 77 88 

13 SYAFIQ SUHAILAH AHSAN 78 88 

14 LINTANG ALIF NUR AZIZAH 80 89 

15 TIARA NOVIANTI 94 98 

16 FIKA MAYA SABARA 77 84 

17 ALYA MUKHBITA YUSMIAN 86 90 

18 DINA NORMA WIJAYA 77 98 

19 NABILA WARDA RAMADHANI 94 95 

20 FARHANA PERMATA SARI 79 98 

21 ARIKA NUR AZIZAH 86 85 

22 FANI RAHMAD HIDAYAT 77 86 

23 MOCH. WILDAN SHOLEH 86 92 

24 MOKHAMAD FARREL HAMZAH 77 80 

25 SEPTIAN KAHFI 80 84 

26 AYU NAYASYA PUTRI 94 92 

27 NADHIFAH AZZAHRA 94 98 

28 RAFLY KASMIRA DARI 86 90 

29 DINA AYU KUSUMA 80 90 

30 

MUHAMMAD NUR BINTANG 

PAMUNGKAS 76 80 

31 DELLA SALZA AZHARA 81 87 
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(1) (2) (3) (4) 

32 LAILATUS SALWA MAZZIDAH 88 90 

33 NOVA EKA WARDANI 88 95 

34 INTAN PERMATA SARI 94 90 

35 FARRAH SABRI PRAMESWARI 76 87 

36 MUHAMMAD ZAIDAN MAHASIN 80 88 

37 MAS NUR AINI AZ ZAHRA 88 90 

38 EVY IRMASANTI 86 88 

39 M.ANDIKA LAZUARDI 87 89 

40 FAKHRIYYATUD DIYANAH EFENDI 86 92 

41 M ILHAM YANUAR ADITIO 81 87 

42 RAFLY DWI ADRIYANUS SUMARIANTO 94 98 

43 INDAH NUR CHURRIYAH HAYATI 86 90 

44 MUHAMMAD SUUD DIEN SYAMSUDDIN 88 91 

45 FAJAR KHOIRUL FALIKHIN 78 80 

46 MUHAMMAD FARID WAJDI 77 78 

47 FAWWAZ AHMAD AYDIN ZUKHRUF 88 89 

48 DIVA PUTRI SALSABILLAH 80 89 

49 RIF ATUL HANI AH 77 80 

50 LAILATUL SA'DIA 80 90 

51 NILNA PUTRI NABILAH 90 92 

52 MUHAMMAD ZAHRI NURFIANSYAH 80 95 

53 AKHMAD DIAUL HAQI 77 91 

54 WIDIYA PUTRI AULIA 78 91 

55 PUTRI CAHYA NADIVA 80 88 

56 AMINUR ROKHMAN RIFA'I 80 88 
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(1) (2) (3) (4) 

57 RAFA IRMA YASINTA 81 87 

58 ZAHRA AYU SALSABILLAH 81 86 

59 MOCHAMAD ZIDANE 78 94 

60 NAJWA SYAFI'AH SAKTI 80 96 

61 SAHILA NUR JANNAH 77 90 

62 NAILAH FAIQOH AL ADIBAH 80 88 

63 RIZMATUL RIZQIYAH 79 92 

64 KAISYAH PUTRI DIZA 80 94 

65 FAISAL RIZKY 79 91 

66 FAIZAH NADYA RAMADHANI 78 89 

67 LYA RAHMADHANI 91 98 

68 HERLIN SALSABILA 79 86 

69 ACH.DIRROUF IZZUDIN 80 91 

70 LINTANG ANUGRAH WIBISONO 76 88 

71 AKHMAD ALIM SULAM TAUFIQ 77 88 

72 ACH.DIRROUF IZZUDIN. 84 90 

73 A FERY ANDRIYAN 81 90 

74 MUHAMMAD FATKHUN NAJIB ALI 85 94 

75 RASYA NABIILAH ZULFA 79 90 

76 LUQMAN UBAIDILLAH 78 90 

77 

RIDHO HAFIZH TAJUDDIN FARAND 

SABIQ 82 86 

78 FAIRY SALSABILLAH 77 94 
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Adapun data yang diperoleh dari angket disajikan dalam bentuk 

table berikut ini: 

Tabel 4.6 

Daftar hasil angket hasil belajar 

RESPONDEN 
VARIABEL Y 

JUMLAH 

13 14 15 16 17 18 19 20 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

1 3 4 3 3 3 3 4 2 25 

2 3 4 3 3 3 3 4 2 25 

3 3 4 2 3 3 3 3 3 24 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

5 3 3 3 2 2 2 3 2 20 

6 4 3 3 3 3 3 4 1 24 

7 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

8 3 3 3 3 3 3 3 2 23 

9 3 3 2 2 3 3 4 2 22 

10 3 2 3 2 2 2 4 2 20 

11 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

12 4 4 4 3 3 3 4 2 27 

13 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

14 4 3 4 3 3 3 4 3 27 

15 4 3 4 4 3 4 4 4 30 

16 3 3 3 3 2 3 3 2 22 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

17 3 3 3 3 2 2 4 2 22 

18 3 3 3 3 2 2 4 3 23 

19 3 3 3 3 3 3 4 2 24 

20 3 3 4 3 3 2 4 1 23 

21 3 3 3 3 2 4 4 2 24 

22 4 3 3 4 2 3 4 4 27 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

24 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

25 3 3 3 3 4 3 3 2 24 

26 4 4 4 4 4 4 4 1 29 

27 3 3 3 2 2 2 4 2 21 

28 4 3 3 3 2 2 4 2 23 

29 3 3 3 3 3 2 2 3 22 

30 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

31 3 2 3 3 2 2 3 2 20 

32 4 4 3 3 3 3 4 3 27 

33 4 4 4 3 3 3 4 2 27 

34 3 3 3 3 3 2 4 2 23 

35 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

36 4 3 3 3 2 2 4 2 23 

37 4 3 3 3 3 4 4 2 26 

38 3 3 3 3 3 3 4 3 25 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

39 3 2 2 4 3 3 4 2 23 

40 3 3 3 3 3 3 4 2 24 

41 4 3 3 3 2 3 4 3 25 

42 2 2 1 1 2 4 3 2 17 

43 3 3 2 2 2 2 4 2 20 

44 4 4 4 4 2 4 4 1 27 

45 3 4 4 3 4 4 4 4 30 

46 3 4 2 3 3 2 4 2 23 

47 4 3 3 4 3 3 4 4 28 

48 3 3 3 3 2 2 3 4 23 

49 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

50 3 3 4 3 3 3 4 2 25 

51 3 4 2 3 2 2 4 4 24 

52 2 3 3 3 2 4 4 1 22 

53 4 4 3 3 4 4 3 2 27 

54 3 3 4 3 3 3 3 4 26 

55 3 4 4 3 1 3 4 4 26 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

57 3 3 4 3 3 2 2 2 22 

58 3 3 3 2 3 2 4 2 22 

59 3 3 2 2 3 2 4 3 22 

60 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 

61 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

62 2 2 2 2 2 2 3 2 17 

63 4 3 3 3 3 3 4 2 25 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

65 3 3 3 3 3 4 4 2 25 

66 3 4 3 4 3 3 4 2 26 

67 4 4 4 3 2 3 3 2 25 

68 3 3 3 3 2 2 3 3 22 

69 3 2 2 3 2 3 3 2 20 

70 3 3 3 3 3 3 4 2 24 

71 3 3 2 3 2 2 4 2 21 

72 3 3 2 2 2 2 3 2 19 

73 4 4 4 3 4 4 4 3 30 

74 3 3 2 3 2 3 4 2 22 

75 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

76 4 3 3 3 4 3 4 3 27 

77 3 3 3 3 2 2 4 3 23 

78 2 2 2 3 2 2 4 2 19 

TOTAL 1884 
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3. Data Tentang Pengaruh literasi digital dalam penggunaan media e-

learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan data yang telah disajikan diatas tentang pengaruh 

literasi digital dan hasil belajar siswa. Maka langkah berikutnya ialah 

data yang diketahui mengenai pengaruh literasi digital dengan 

menggunakan media e-learning madrasah terhadap kualitas hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di kelas VIII MTsN 1 

Pasuruan. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik analisis regresi 

linier sederhana menggunakan SPSS for windows versi 22 

C. Analisis Data 

1. Analisis Data Tentang literasi digital dalam penggunaan media e-

learning di MTsN 1 Pasuruan 

Untuk menganalisis bagaimana literasi digital dalam penggunaan 

media e-learning di MTsN 1 Pasuruan, peneliti menggunakan rumus 

prosentase sebagai berikut: 

  
 

 
       

Keterangan: 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi Yang di Cari  

N = Jumlah Responden 

Data yang sudah berubah menjadi prosentase selanjutnya 

dikelompokkan dalam kalimat yang berbentuk kualitatif, dan untuk 
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menginterpretasikan dari perhitungan, penulis menggunakan standar 

yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, diantaranya:3 

76% - 100%  : Baik 

56% - 75%  : Cukup Baik 

40% - 55%  : Kurang Baik 

Kurang dari 40% : Tidak Baik 

Tabel 4.7 

Pertanyaan No. 1 

No Item 

Saya mengetahui perbedaan media digital dan media 

biasa dalam pembelajaran 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

1 

Sangat Setuju 

78 

31 39,7% 

Setuju 46 59% 

Tidak Setuju 1 1,3% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

 

Dari tabel diatas mengenai pengetahuan siswa akan media digital 

dalam pembelajaran, peneliti mendapatkan prosentase jawaban dari 

responden sebagai berikut : sebesar 39,7% siswa menyatakan sangat 

setuju, 59% setuju, 1,3% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa kelas VIII 

                                                            
3 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),  h. 210. 
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sudah banyak mengetahui akan media digital yang digunakan dalam 

pembelajaran 

Tabel 4.8 

Pertanyaan No. 2 

No 

Item 

Media digital membantu saya dalam memahami 

materi dalam mata pelajaran Fiqih 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

2 

Sangat Setuju 

78 

19 24,4 

Setuju 50 64,1 

Tidak Setuju 8 10,2 

Sangat Tidak Setuju 1 1,3 

 

Dari tabel diatas mengenai penggunaan media digital yang 

membantu siswa dalam memahami materi, peneliti mendapatkan 

prosentase jawaban sebgai berikut : 24,4% sangat setuju, 64,1% 

setuju, 10,2% tidak setuju, dan 1,3% sangat tidak setuju. Dari hasil 

tersebut peniliti dapat menyimpulkan bahwa sebagian siswa sudah 

merasa terbantu dengan penggunaan media digital selama kegiatan 

belajar mengajar dilakukan secara daring.  

Tabel 4.9 

Pertanyaan No. 3 

No Media digital dapat membantu saya untuk 
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Item memahami hal baru yang berhubungan dengan 

materi pelajaran Fiqih 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

3 

Sangat Setuju 

78 

24 35,8 

Setuju 44 56,4 

Tidak Setuju 8 10,2 

Sangat Tidak Setuju 2 2,5 

 

Dari tabel diatas mengenai penggunaan media digital yang 

membantu siswa dalam memahami hal baru yang berhubungan 

dengan materi fiqih, peneliti mendapatkan prosentase jawaban sebagai 

berikut : 35,8% sangat setuju, 56,4% setuju, 10,2% tidak setuju, dan 

2,5% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa penggunaan media digital dapat membantu 

siswa dalam memahami hal baru dalam pelajaran. 

Tabel 4.10 

Pertanyaan No. 4 

No 

Item 

Saya memanfaatkan media digital seperti game 

edukasi dan buku digital sebagai media 

pembelajaran 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

4 

Sangat Setuju 

78 

24 35,8 

Setuju 51 65,3 
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Tidak Setuju 2 2,5 

Sangat Tidak Setuju 1 1,3 

 

Dari tabel diatas mengenai pemanfaatan media digital seperti game 

edukasi dan buku digital sebagai media pembelajaran, peneliti 

mendapatkan prosentase jawaban sebagai berikut: 35,8% sangat 

setuju, 65,3% setuju, 2,5% tidak setuju, 1,3% sangat tidak setuju. Dari 

hasil tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa sudah banyak 

yang dapat memanfaatkan media digital dengan baik dan benar. 

Tabel 4.11 

Pertanyaan No. 5 

No 

Item 

Saya dapat menggunakan beberapa jenis media 

digital 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

5 

Sangat Setuju 

78 

19 24,4 

Setuju 50 64,1 

Tidak Setuju 7 8,9 

Sangat Tidak Setuju 2 2,5 

 

Dari tabel diatas mengenai kemampuan siswa dalam menggunakan 

berbagai jenis media digital, peneliti mendapatkan prosentase jawaban 

sebagai berikut: 24,4% sangat setuju, 64,1% setuju, 8,9% tidak setuju, 
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dan 2,5% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa siswa sudah banyak yang mampu 

menggunakan berbagai jenis media digital. 

Tabel 4.12 

Pertanyaan No. 6 

No 

Item 

Menggunakan media digital, dapat 

meningkatkan minat belajar saya 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

6 

Sangat Setuju 

78 

27 34,6 

Setuju 39 50 

Tidak Setuju 10 12,8 

Sangat Tidak Setuju 2 2,5 

 

Dari tabel diatas mengenai peningkatan minat belajar siswa ketika 

menggunakan media digital, peneliti mendapatkan prosentase jawaban 

sebagai berikut: 34,6% sangat setuju, 50% setuju, 12,8% tidak setuju, 

dan 2,5% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Tabel 4.13 

Pertanyaan No. 7 

No Melalui media digital, saya dapat bertukar 
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Item pikiran dengan teman mengenai materi 

pelajaran fiqih 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

7 

Sangat Setuju 

78 

17 21,7 

Setuju 45 57,6 

Tidak Setuju 14 17,9 

Sangat Tidak Setuju 2 2,5 

 

Dari tabel diatas mengenai penggunaan media digital sebagai 

sarana siswa bertukar pikiran mengenai materi yang dijarkan, peneliti 

mendapatkan prosentase jawaban sebagai berikut: 21,7% sangat 

setuju, 57,6% setuju, 17,9% tidak setuju, 2,5% sangat tidak setuju. 

Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa siswa sudah banyak 

yang dapat memaksimalkan pemanfaatan media digital dengan salah 

satunya sebagai sarana diskusi dan bertukar pikiran dengan temannya. 

Tabel 4.14 

Pertanyaan No. 8 

No 

Item 

Saya menggunakan media digital hanya untuk 

bermain 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

8 

Sangat Setuju 

78 

6 7,7 

Setuju 8 10,2 
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Tidak Setuju 47 60,2 

Sangat Tidak Setuju 17 21,8 

 

Dari tabel diatas mengenai penggunaan media digital untuk 

bermain, peneliti mendapatkan prosentase jawaban sebagai berikut: 

7,7% sangat setuju, 10,2% setuju, 60,2% tidak setuju, 21,8% sangat 

tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa sedikit 

siswa yang menggunakan media digital hanya untuk bermain, jadi 

mayoritas siswa lebih mengefektifkan penggunaan media digital untuk 

sarana dalam pembelajaran. 

Tabel 4.15 

Pertanyaan No. 9 

No 

Item 

Media digital membantu saya menyelesaikan 

tugas 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

9 

Sangat Setuju 

78 

35 44,9 

Setuju 41 52,5 

Tidak Setuju 2 2,5 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

 

Dari tabel diatas mengenai media digital yang membantu siswa 

memudahkan dalam menyelesaikan tugas, peneliti mendapatkan 
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prosentase jawaban sebagai berikut: 44,9% sangat setuju, 52,5% 

setuju, 2,5% tidak setuju, 0% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut 

peneliti menyimpulkan bahwa siswa sudah banyak yang terbantu 

dengan adanya media digital dalam penyelesaian tugas-tugas nya. 

Tabel 4.16 

Pertanyaan No. 10 

No 

Item 

Saya menggunakan media digital hanya untuk 

bermain game 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

10 

Sangat Setuju 

78 

3 3,9 

Setuju 8 10,2 

Tidak Setuju 46 58,1 

Sangat Tidak Setuju 21 26,1 

 

Dari tabel diatas mengenai penggunaan media digital yang hanya 

untuk bermain game, peneliti mendapatkan prosentase jawaban 

sebagai berikut: 3,9% sangat setuju, 10% setuju, 58,1% tidak setuju, 

dan 26,1% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa pemanfaatan media digital sudah sangat efektif 

bagi mayoritas siswa dalam pembelajaran. 

Tabel 4.17 

Pertanyaan No. 11 
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No 

Item 

Saya menggunakan Handphone dan laptop 

sebagai media pembelajaran 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

11 

Sangat Setuju 

78 

32 41,1 

Setuju 38 48,8 

Tidak Setuju 8 10,2 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

 

Dari tabel diatas mengenai penggunaan handphonr dan laptop 

sebagai media pembelajaran, peneliti mendapatkan prosentase 

jawaban sebagai berikut: 41,1% sangat setuju, 48,8% setuju, 10,2% 

tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa mayoritas siswa sudah menggunakan 

handphone dan laptop sebagai media pembelajaran.  

Tabel 4.18 

Pertanyaan No.12 

No 

Item 

Saya lebih suka menggunakan buku cetakan 

daripada menggunakan media digital 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

12 

Sangat Setuju 

78 

20 25,7 

Setuju 32 41,1 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 
 

 
 

Tidak Setuju 25 32,1 

Sangat Tidak Setuju 1 1,3 

 

Dari tabel diatas mengenai penggunaan media cetak dan media 

digital dalam pembelajaran, peneliti mendapatkan prosentase jawaban 

sebagai berikut: 25,7% sangat setuju, 41,1% setuju, 32,1 tidak setuju, 

dan 1,3% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa siswa masih lebih suka menggunakan media 

cetak daripada media digital. 

Melalui hasil angket diatas dapat diketahui bahwa nilai ideal 

seluruh angket ialah 12 x 4 x 78 = 3744, dan jumlah angket yang 

diperoleh ialah 2790 yang mana berasal dari 12 item pertanyaan angket 

dengan jumlah 78 responden atau peserta didik. Adapun untuk 

mengetahui prosentasenya, dirumuskan sebagai berikut: 

  
 

 
       

  
    

    
       

         

 

Keterangan: 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi Yang di Cari  

N = Jumlah Responden 
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Data yang sudah berubah menjadi prosentase selanjutnya 

dikelompokkan dalam kalimat yang berbentuk kualitatif, dan untuk 

menginterpretasikan dari perhitungan, penulis menggunakan standar 

yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, diantaranya:4 

75% - 100%  : Baik 

55% - 75%  : Cukup Baik 

40% - 55%  : Kurang Baik 

Kurang dari 40% : Tidak Baik 

Hasil yang diperoleh melalui perhitungan angket literasi digital 

siswa yaitu, 74,51% yang mana berada pada interval 55%-75% yang 

tergolong cukup baik. Jadi hasil belajar di kelas VIII MTsN 1 Pasuruan 

tergolong cukup baik. 

Peneliti juga menemukan beberapa faktor pendukung maupun 

penghambat yang terdapat selama proses pembelajaran berlangsung. 

Adapun hasil yang diperoleh peneliti dalam pengumpulan data baik 

dari wawancara
5
 maupun angket. 

a. Faktor pendukung 

Ada beberapa faktor pendukung keberlangsungan pembelajaran 

berbasis media digital e-learning madrasah yaitu: 

1) Minat dan motivasi peserta didik 

                                                            
4 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),  h. 210. 
5 Wawancara kepada tenaga pendidik MTsN 1 Pasuruan, pada tanggal 5 Juli 2021 
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Minat dan motivasi belajar memang sangat dibutuhkan 

disituasi pandemi seperti ini, karena yang kita ketahui 

pembelajaran daring banyak membuat kebosanan pada siswa 

ketika tidak adanya media dan penunjang yang variatif agar 

pembelajaran tidak monoton. Minat dan motivasi peserta didik 

yang tumbuh dari dalam diri masing-masing individu 

merupakan faktor yang mendukng jalannya penggunaan media 

e-learning madrasah ini. Minat dan motivasi menjadi faktor 

pendukung karena pada angket dan wawancara yang peneliti 

sebutkan selama menjalani penelitian dan berjalannya 

pembelajaran, peserta didik cenderung memberikan feedback 

positif adanya pembelajaran daring, variasi penggunaan media 

menjadi pilihan karena peserta didik dapat me-review 

pembelajaran yang tersimpan. 

2) Buku pendamping atau buku paket 

Pada wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran 

Fiqih MTsN 1 Pasuruan, buku paket atau buku penunjang 

sudah menjadi kewajiban bagi peserta didik, hal ini dibuktikan 

dengan adanya tugas yang dikerjakan oleh peserta didik 

menggunakan buku paket. Hal yang penting ialah buku mata 

pelajaran. Buku mata pelajaran atau buku paket memili peran 

yang amat penting. Penggunaan media e-learning medrasah 

juga bergantung dengan dampingan buku mata pelajaran. Buku 
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mata pelajaran ialah buku yang menjadi pedoman dan 

merupakan pendamping pembelajaran yang dilakukan secara 

daring baik materi pembelajaran dalam rangka meningkatkan 

sisi rohani, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, budi 

pekerti dan kepribadian (moral), dan potensi fisik dan 

kesehatan yang disusun berdasarkan standart nasional 

pendidikan. buku mata pelajaran merupakan alat penunjang 

lainnya. Karena dalam buku ini, peserta didik dapat membaca, 

mengerjakan soal, maupun memperdalam pengetahuan yang 

berhubungan dengan materi dan tema dalam proses 

pembelajaran. 

3) Kompetensi digital 

Kompetensi atau keterampilan digital juga menjadi faktor 

untuk keberhasilan pembelajaran menggunakan media digital. 

Keterampilan disini dinyatakan dalam kecakapan, kebiasaan, 

kegiatan, perbuatan, atau performance yang dapat diamati 

bahkan di ukur. Kemampuan dalam berpikir kritis dan 

memberikan penilaian terhadap apa yang ditemukan secara 

online untuk mengidentifikasi keabsahan dan kelengkapan 

informasi. Kemampuan dalam menyusun pengetahuan, 

membangun suatu kumpulan informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber dengan kemampuan untuk mngumpulkan dan 

mengevaluasi fakta dan opini dengan baik. Hal ini yang 
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menunjang bagi peserta didik untuk lebih memudahkan dalam 

penggunaan media digital. 

b. Faktor penghambat 

Ada beberapa faktor penghambat keberlangsungan pembelajaran 

berbasis daring menggunakan media e-learning madrasah yaitu: 

1) Faktor yang pertama ialah guru tidak dapat menjelaskan secara 

maksimal karena perubahan cara dan sistem pembelajaran. 

Butuh waktu untuk berdaptasi bagi gutu, orang tua maupun 

peserta didik. Guru, orang tua, dan peserta didik sendiri, 

terbiasa dengan budaya interaksi secara langsung seperti 

bercanda dengan teman dan melakukan metode pembelajaran 

yang bervariasi, maka peserta didik harus beradaptasi dan 

menerima perubahan baru yang secara langsung akan 

berpengaruh terhadap kemampuan dan daya serap peserta 

didik. 

2) Pembelajaran yang berbasis multimedia dan jarak jauh ini, 

membuat peserta didik lebih kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran, terkhusus pada materi fiqih, tata cara ibadah dan 

hal lain yang mengharuskan adanya bimbingan pendidik secara 

langsung. 

3) Penggunaan media untuk mengakses dan menyampaikan 

materi pembelajaran membutuhkan koneksi internet, dan 

diperlukan paket data. Hal tersebut sangat menunjang adanya 
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pembelajaran daring. Selain menggunakan handphone dan 

jaringan internet. Pada permasalahan kali ini ialah subsidi 

kuota dan sinyal yang tidak merata. Masih banyak daerah 

daerah yang kekuatan koneksi internetnya tidak stabil dan 

peserta didik harus menggunakan alat bantu tersier berupa 

wifi. Pada penerapannya, tidak semua rumah menggunakan 

wifi dan dapat memasang wifi. Keluarnya peserta didik untuk 

mencari koneksi internet tersebut sudah menyalahi konsep 

pembelajaran dari rumah, yang mana peserta didik harus tetap 

dirumah untuk belajar 

4) Dari faktor pada poin diatas, permasalahan menjalar menuju 

faktor ekonomi. Faktor yang terakhir ialah faktor ekonomi 

dalam hal membeli kuota (paket data internet). Ini menjadi 

alasan orang tua merasa keberatan karena mereka harus 

menyisihkan uang untuk pembelian kuota internet disamping 

itu harus membayar kebutuhan pokok. 

c. Cara mengatasi problematika penggunaan media e-learning 

madrasah dalam pembelajaran 

Pada dasarnya, permasalahan yang timbul dalam 

pembelajaran daring ialah pada koneksi internet. Koneksi internet 

yang lamban dan tidak stabil membuat peserta didik jenuh dan 

enggan meneruskan pembelajaran. Pemerataan koneksi dan 

jaringan internet di Indonesia perlu diperluas hingga dapat 
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menjangkau pelosok desa. Ada persoalan disparitas teknologi antar 

rumah tangga, disparitas koneksi dan jaringan internet antar 

daerah, serta literasi teknologi bagi guru dan orang tua yang masih 

bervariasi yang banyak peneliti temukan. Hal ini tentunya menjadi 

penghalang kompleks bagi terselenggaranya pendidikan berbasis 

daring di era covid-19 ini. Tentu saja ini menjadi PR tersendiri bagi 

pemda serta lembaga-lembaga yang terkait untuk dapat 

memberikan fasilitas yang bagus demi kemudahan peserta didik 

untuk terus dapat melakuakan pembelajaran di rumah. 

Kebijakan pemerintah yang terpaksa menarik rem dengan 

melakukan pembelajaran secara daring peneliti nilai sebagai 

Langkah yang tepat mengingat situasi negara sedang dalam kondisi 

bencana dengan skala nasional, tetapi kebijakan harus dibuat 

dengan segala resiko dan keterbatasan fasilitas yang amat sangat 

kurang siap. Dengan berjalannya program pembelajaran daring, 

pemerintah dan lembaga terkait dapat terus memperbaiki 

kekurangan dan kelemahan dari pembelajaran berbasis daring ini. 

Peran masyarakat dan pihak-pihak terkait ialah untuk mendukung 

program-progam pemerintah dalam sektor pendidikan agar dapat 

berjalan sesuai program awal. Tentu permasalahan-permasalahan 

akan timbul seiring dengan berjalannya program pembelajaran 

daring, tetapi dilain sisi, peningkatan kualitas juga tetap tumbuh. 

Literasi digital pada peserta didik juga perlu dan sangat penting 
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untuk terus dilatih dengan adanya pelatihan-pelatihan media digital 

untuk membiasakan peserta didik dengan dunia digital. 

2. Analisis Data Tentang kualitas hasil Belajar Siswa  

Untuk menganalisis mengenai hasil belajar siswa kelas VIII MTsN 

1 Pasuruan pada mata pelajaran fiqih, peneliti menggunakan rumus 

prosentase dan nilai rapor siswa sebagai berikut : 

  
 

 
       

Keterangan: 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi Yang di Cari  

N = Jumlah Responden 

Data yang sudah berubah menjadi prosentase selanjutnya 

dikelompokkan dalam kalimat yang berbentuk kualitatif, dan untuk 

menginterpretasikan dari perhitungan, penulis menggunakan standar 

yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, diantaranya:6 

76% - 100%  : Baik 

56% - 75%  : Cukup Baik 

40% - 55%  : Kurang Baik 

Kurang dari 40% : Tidak Baik 

Tabel 4.19 

Pertanyaan No. 13 

                                                            
6 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),  h. 210. 
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No 

Item 

Saya selalu berfikir jernih setiap menghadapi 

permasalahan 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

13 

Sangat Setuju 

78 

22 28,2 

Setuju 52 66,7 

Tidak Setuju 4 5,1 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

 

Dari tabel diatas mengenai kemampuan berfikir siswa ketika 

menghadapi suatu permasalahan, peneliti mendapatkan prosentase 

jawaban sebagai berikut: 28,2% sangat setuju, 66,7% setuju, 5,1% 

tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa mayoritas siswa sudah mampu berfikir jernih 

ketika mnenghadapi suatu permasalahan. 

Tabel 4.20 

Pertanyaan No.14 

No 

Item 

Saya selalu mendapatkan ide setelah 

mendapatkan materi baru 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

14 

Sangat Setuju 

78 

19 24,4 

Setuju 52 66,7 
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Tidak Setuju 7 8,9 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

 

Dari tabel diatas mengenai kemampuan siswa dalam menemukan 

ide baru ketika mendapat materi baru, peneliti mendapatkan 

prosentase jawaban sebagai berikut: 24,4% sangat setuju, 66,7% 

setuju, 8,9% tidak setuju, dan 0% sangat tidak setuju. Dari hasil 

tersebut peneliti menyimpulakan bahwa siswa sudah mampu dalam 

menemukan ide baru ketika mereka mendapat materi baru. 

Tabel 4.21 

Pertanyaan No.15 

No 

Item 

Saya selalu dapat memahami setiap materi yang 

telah dipelajari 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

15 

Sangat Setuju 

78 

17 21,8 

Setuju 47 60,2 

Tidak Setuju 13 16,7 

Sangat Tidak Setuju 1 1,3 

 

Dari tabel diatas mengenai kemampuan pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari, penrliti mendapatkan prosentase jawaban 

sebagai berikut: 21,8% sangat setuju, 60,2% setuju, 16,7% tidak 
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setuju, dan 1,3% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami materi 

yang dipelajari sudah cukup tinggi. 

Tabel 4.22 

Pertanyaan No.16 

No 

Item 

Saya selalu ingat tentang materi pelajaran yang 

telah diajarkan 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

16 

Sangat Setuju 

78 

10 12,9 

Setuju 57 73,1 

Tidak Setuju 9 11,5 

Sangat Tidak Setuju 2 2,5 

 

Dari tabel diatas mengenai kemampuan daya ingat siswa terhadap 

materi yang diajarkan, peneliti mendapatkan prosentase jawaban 

sebagai berikut: 12,9% sangat setuju, 73,1% setuju, 11,5% tidak 

setuju, dan 2,5% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa mayoritas siswa disini memiliki daya ingat 

yang cukup tinggi . 

Tabel 4.23 

Pertanyaan No.17 

No Saya selalu cepat dalam menjawab pertanyaan 
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Item 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

17 

Sangat Setuju 

78 

9 11,5 

Setuju 39 50 

Tidak Setuju 29 37,1 

Sangat Tidak Setuju 1 1,3 

 

Dari tabel diatas mengenai kecakapan siswa dalam menjawab 

pertanyaan, peneliti mendapatkan prosentase jawaban sebagai berikut: 

11,5% sangat setuju, 50% setuju, 37,1% tidak setuju, dan 1,3% sangat 

tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa 

mayoritas siswa cekatan dalam menjawab pertanyaan 

Tabel 4.24 

Pertanyaan No.18 

No 

Item 

Saya selalu melakukannya dengan reflek 

apabila guru menyuruh mengerjakan di papan 

tulis 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

18 

Sangat Setuju 

78 

14 17,9 

Setuju 38 48,8 

Tidak Setuju 26 33,3 

Sangat Tidak Setuju 0 0 
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Dari tabel diatas mengenai keberanian siswa ketika diperintah 

mengerjakan soal didepan, peneliti mendapatkan prosentase jawaban 

sebagai berikut: 17,9% sangat setuju, 48,8% setuju, 33,3% tidak 

setuju, dan 0% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa mayoritas siswa sudah cukup berani apabila 

diperintah mengerjakan soal didepan. 

Tabel 4.25 

Pertanyaan No.19 

No 

Item 

Jika nilai saya jelek, saya selalu ingin 

memperbaikinya 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

19 

Sangat Setuju 

78 

56 71,8 

Setuju 20 25,7 

Tidak Setuju 2 2,5 

Sangat Tidak Setuju 0 0 

 

Dari tabel diatas mengenai sikap siswa ketika mendapatkan nilai 

yang kurang atau jelek, peneliti mendapatkan prosentase jawaban 

sebagai berikut: 71,8% sangat setuju, 25,7% setuju, 2,5% tidak setuju, 

dan 0% sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti dapat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

127 
 

 
 

menyimpulkan bahwa mayoritas siswa ketika mendapat nilai jelek 

mereka akan selalu ingin memperbaikinya. 

Tabel 4.26 

Pertanyaan No. 20 

No 

Item 

Saya selalu merayakan setiap mendapat nilai 

yang bagus 

Alternatif Jawaban N F Prosentase 

20 

Sangat Setuju 

78 

10 12,9 

Setuju 24 30,8 

Tidak Setuju 39 50 

Sangat Tidak Setuju 5 6,4 

 

Dari tabel diatas mengenai sikap siswa ketika mendapat nilai yang 

bagus, peneliti mendapatkan prosentase jawaban sebagai berikut: 

12,9% sangat setuju, 30,8% setuju, 50% tidak setuju, dan 6,4% sangat 

tidak setuju. Dari hasil tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

msyoritas siswa tidak selalu ingin merayakan ketika dia mendapat 

nilai yang bagus. 

Melalui hasil angket diatas dapat diketahui bahwa nilai ideal 

seluruh angket ialah 8 x 4 x 78 = 2496, dan jumlah angket yang 

diperoleh ialah 1884 yang mana berasal dari 8 item pertanyaan angket 
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dengan jumlah 78 responden atau peserta didik. Adapun untuk 

mengetahui prosentasenya, dirumuskan sebagai berikut: 

  
 

 
       

  
    

    
       

         

 

Keterangan: 

P = Angka Prosentase 

F = Frekuensi Yang di Cari  

N = Jumlah Responden 

Data yang sudah berubah menjadi prosentase selanjutnya 

dikelompokkan dalam kalimat yang berbentuk kualitatif, dan untuk 

menginterpretasikan dari perhitungan, penulis menggunakan standar 

yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto, diantaranya:7 

75% - 100%  : Baik 

55% - 75%  : Cukup Baik 

40% - 55%  : Kurang Baik 

Kurang dari 40% : Tidak Baik 

Hasil yang diperoleh melalui perhitungan angket hasil belajar yaitu, 

75,48% yang mana berada pada interval 75%-100% yang tergolong baik. Jadi 

hasil belajar di kelas VIII MTsN 1 Pasuruan tergolong baik. 

 

                                                            
7 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010),  h. 210. 
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Berikut data nilai Pre-test sebelum diberikan perlakuan dan Post-tes 

siswa kelas VIII setelah diberi perlakuan sebagai berikut: 

Tabel 4.27 

Nilai UAS Pertama dan UAS Kedua siswa kelas VIII. 

No. NAMA 

UAS 

Pertama 

UAS 

Kedua 

(1) (2) (3) (4) 

1 DIVA DWI PRIYANDINI 80 86 

2 CHADIROTUL QUDSI RIFAFAH 87 88 

3 AFIATUL LISTIA NINGSIH 85 94 

4 RAMADHANI CHINTA NAFALA 94 98 

5 MUHAMMAD FADHOLI 90 94 

6 M.ARZAK ALIF MUBAROK 90 98 

7 RANGGA PRASTIA 88 90 

8 RIZQI AMALIA 78 89 

9 VIKA DWI MARSYA 94 90 

10 ANGGUN AGUSTIN 77 90 

11 INAYATUL QUDSIYAH 92 96 

12 GRANDIS BORNEO DIAS ARAYA 77 88 

13 SYAFIQ SUHAILAH AHSAN 78 88 

14 LINTANG ALIF NUR AZIZAH 80 89 

15 TIARA NOVIANTI 94 98 

16 FIKA MAYA SABARA 77 84 

17 ALYA MUKHBITA YUSMIAN 86 90 

18 DINA NORMA WIJAYA 77 98 

19 NABILA WARDA RAMADHANI 94 95 

20 FARHANA PERMATA SARI 79 98 

21 ARIKA NUR AZIZAH 86 85 
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(1) (2) (3) (4) 

22 FANI RAHMAD HIDAYAT 77 86 

23 MOCH. WILDAN SHOLEH 86 92 

24 MOKHAMAD FARREL HAMZAH 77 80 

25 SEPTIAN KAHFI 80 84 

26 AYU NAYASYA PUTRI 94 92 

27 NADHIFAH AZZAHRA 94 98 

28 RAFLY KASMIRA DARI 86 90 

29 DINA AYU KUSUMA 80 90 

30 

MUHAMMAD NUR BINTANG 

PAMUNGKAS 76 80 

31 DELLA SALZA AZHARA 81 87 

32 LAILATUS SALWA MAZZIDAH 88 90 

33 NOVA EKA WARDANI 88 95 

34 INTAN PERMATA SARI 94 90 

35 FARRAH SABRI PRAMESWARI 76 87 

36 MUHAMMAD ZAIDAN MAHASIN 80 88 

37 MAS NUR AINI AZ ZAHRA 88 90 

38 EVY IRMASANTI 86 88 

39 M.ANDIKA LAZUARDI 87 89 

40 FAKHRIYYATUD DIYANAH EFENDI 86 92 

41 M ILHAM YANUAR ADITIO 81 87 

42 RAFLY DWI ADRIYANUS SUMARIANTO 94 98 

43 INDAH NUR CHURRIYAH HAYATI 86 90 

44 MUHAMMAD SUUD DIEN SYAMSUDDIN 88 91 

45 FAJAR KHOIRUL FALIKHIN 78 80 

46 MUHAMMAD FARID WAJDI 77 78 

47 FAWWAZ AHMAD AYDIN ZUKHRUF 88 89 
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(1) (2) (3) (4) 

48 DIVA PUTRI SALSABILLAH 80 89 

49 RIF ATUL HANI AH 77 80 

50 LAILATUL SA'DIA 80 90 

51 NILNA PUTRI NABILAH 90 92 

52 MUHAMMAD ZAHRI NURFIANSYAH 80 95 

53 AKHMAD DIAUL HAQI 77 91 

54 WIDIYA PUTRI AULIA 78 91 

55 PUTRI CAHYA NADIVA 80 88 

56 AMINUR ROKHMAN RIFA'I 80 88 

57 RAFA IRMA YASINTA 81 87 

58 ZAHRA AYU SALSABILLAH 81 86 

59 MOCHAMAD ZIDANE 78 94 

60 NAJWA SYAFI'AH SAKTI 80 96 

61 SAHILA NUR JANNAH 77 90 

62 NAILAH FAIQOH AL ADIBAH 80 88 

63 RIZMATUL RIZQIYAH 79 92 

64 KAISYAH PUTRI DIZA 80 94 

65 FAISAL RIZKY 79 91 

66 FAIZAH NADYA RAMADHANI 78 89 

67 LYA RAHMADHANI 91 98 

68 HERLIN SALSABILA 79 86 

69 ACH.DIRROUF IZZUDIN 80 91 

70 LINTANG ANUGRAH WIBISONO 76 88 

71 AKHMAD ALIM SULAM TAUFIQ 77 88 

72 ACH.DIRROUF IZZUDIN. 84 90 

73 A FERY ANDRIYAN 81 90 

74 MUHAMMAD FATKHUN NAJIB ALI 85 94 
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(1) (2) (3) (4) 

75 RASYA NABIILAH ZULFA 79 90 

76 LUQMAN UBAIDILLAH 78 90 

77 

RIDHO HAFIZH TAJUDDIN FARAND 

SABIQ 82 86 

78 FAIRY SALSABILLAH 77 94 

 

Berdasarkan hasil UAS Pertama, sebelum diberi perlakuan 

diperoleh nilai tertinggi ialah 94 dan nilai terendah ialah 76. 

Sedangkan berdasarkan hasil UAS Kedua, setelah diberi perlakuan 

nilai tertinggi ialah 98 dan nilai terendah ialah 78. 

Tabel 4.28 

Rata-rata hasil belajar  

No Hasil Belajar Rata - rata 

1 UAS Pertama 82,85897 

2 UAS Kedua 90,03846 

 

Berdasarkan data hasil belajat diatas, maka peneliti akan 

melakukan analisi data sebagai berikut untuk mengetahui ada atau 

tidaknya peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Fiqih di kelas VIII MTsN 1 Pasuruan. Disini peneliti menggunakan 

analisis Uji t sampel berpasangan (paired sample t-test) dengan 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 22.dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.29 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 sebelum diberikan perlakuan 82,8590 78 5,69056 ,64433 

setelah diberikan perlakuan 90,0385 78 4,53398 ,51337 

 

Pada tabel Paired Samples T-Test, kolom mean menunjukkan skor 

rata-rata hasil belajar sebelum diberikan perlakuan yaitu 82,8590. 

Sedangkan pada skor rata-rata hasil belajar setelah diberi perlakuan 

yaiu 90,0385. Kemudian pada standard deviation menunjukkan 

koefisien standard deviasi atau simpang baku yaitu sebesar 5,69 untuk 

skor sebelum diberi perlakuan dan 4,53 setelah diberi perlakuan. 

Kolom std error mean ini merupakan besarnya koefisien error dari 

data yang digunakan untuk mengestimasi besarnya rata-rata populasi 

yang diperkirakan dari sample. Besarnya std error mean untuk skor 

hasil belajar siswa sesudah diberikan perlakuan sebesar 0,513 dan 

untuk skor hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan sebesar 

0,644. 

 

Tabel 4.30 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 sebelum diberikan perlakuan 

& setelah diberikan 

perlakuan 

78 ,517 ,000 

 

Pada tabel Paired Samples Correlations, pada kolom correlation ada 

0,517 yang mana skor ini menunjukkan besarnya koefisien korelasi 

dari data yang di pasang dengan P-value sebesar 0,000. Besarnya P-

value lebih kecil dari 0,05. Jadi dari data tersebut menunjukkan bahwa 

data yang dipasangkan memiliki korelasi yang signifikan. 
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Tabel 4.31 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Me

an 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

P

ai

r 

1 

sebelum 

diberikan 

perlakuan - 

setelah diberikan 

perlakuan 

-

7,1

794

9 

5,12378 ,58015 -8,33472 -6,02425 

-

12,37

5 

77 ,000 

Pada tabel Paired Sample Test, untuk menunjukkan diterima atau 

ditolaknya Ho pada kolom Mean merupakan koefisien perbedaan 

antara rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

yaitu sebesar 7,17949. Nilai tersebut merupakan selisih antara skor 

rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dari 

kolom t menunjukkan besarnya thitung sebesar 12,375 dengan P-value 

sebesar 0,000. Berdasarkan hasil ini ditemukan bahwasannya 0,000 < 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dan 

setelah diberikan perlakuan. 

3. Analisis Data Tentang Pengaruh literasi digital dalam penggunaan 

media e-learning Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Dalam mengetahui pengaruh literasi digital (variabel X) dengan 

menggunakan media e-learning madrasah terhadap kualitas hasil 
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belajar (variabel Y) siswa pada mata pelajaran fiqih kelas VIII MTs 

Negeri 1 Pasuruan, peneliti menggunakan pendekatan statistik dengan 

teknik regresi linier sederhana menggunakan perhitungan SPSS. 

Berdasarkan hasil dari angket dan data kedua variabel maka dapat 

disusun sebuah tabel untuk mencari pengaruh literasi digital terhadap 

kualitas hasil belajar siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Pasuruan. 

Tabel 4.32 

Data angket penelitian pengaruh literasi digital dalam 

penggunaan media e-learning madrasah terhadap kualitas hasil 

belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran fiqih di MTsN 1 

Pasuruan 

Responden X Y X2 Y2 XY 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 36 25 1296 625 900 

2 39 25 1521 625 975 

3 33 24 1089 576 792 

4 39 25 1521 625 975 

5 35 20 1225 400 700 

6 37 24 1369 576 888 

7 32 25 1024 625 800 

8 35 23 1225 529 805 

9 39 22 1521 484 858 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

10 34 20 1156 400 680 

11 42 31 1764 961 1302 

12 42 27 1764 729 1134 

13 34 22 1156 484 748 

14 38 27 1444 729 1026 

15 43 30 1849 900 1290 

16 35 22 1225 484 770 

17 35 22 1225 484 770 

18 37 23 1369 529 851 

19 36 24 1296 576 864 

20 38 23 1444 529 874 

21 42 24 1764 576 1008 

22 38 27 1444 729 1026 

23 30 24 900 576 720 

24 38 27 1444 729 1026 

25 38 24 1444 576 912 

26 36 29 1296 841 1044 

27 33 21 1089 441 693 

28 37 23 1369 529 851 

29 34 22 1156 484 748 

30 35 25 1225 625 875 

31 26 20 676 400 520 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

32 36 27 1296 729 972 

33 32 27 1024 729 864 

34 35 23 1225 529 805 

35 33 22 1089 484 726 

36 37 23 1369 529 851 

37 40 26 1600 676 1040 

38 41 25 1681 625 1025 

39 33 23 1089 529 759 

40 37 24 1369 576 888 

41 35 25 1225 625 875 

42 30 17 900 289 510 

43 31 20 961 400 620 

44 42 27 1764 729 1134 

45 38 30 1444 900 1140 

46 34 23 1156 529 782 

47 35 28 1225 784 980 

48 35 23 1225 529 805 

49 48 31 2304 961 1488 

50 39 25 1521 625 975 

51 33 24 1089 576 792 

52 34 22 1156 484 748 

53 41 27 1681 729 1107 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

54 35 26 1225 676 910 

55 38 26 1444 676 988 

56 34 24 1156 576 816 

57 40 22 1600 484 880 

58 29 22 841 484 638 

59 39 22 1521 484 858 

60 37 31 1369 961 1147 

61 35 25 1225 625 875 

62 29 17 841 289 493 

63 31 25 961 625 775 

64 34 24 1156 576 816 

65 36 25 1296 625 900 

66 31 26 961 676 806 

67 31 25 961 625 775 

68 33 22 1089 484 726 

69 31 20 961 400 620 

70 35 24 1225 576 840 

71 34 21 1156 441 714 

72 30 19 900 361 570 

73 38 30 1444 900 1140 

74 33 22 1089 484 726 

75 36 25 1296 625 900 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

76 43 27 1849 729 1161 

77 37 23 1369 529 851 

78 36 19 1296 361 684 

Jumlah 2790 1884 100914 46214 67920 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui : 

∑       

∑       

∑          

∑         

∑         

Dari hasil berikut maka kita dapat menghitung dengan menggunakan 

IMB SPSS 22 menggunakan analisis dengan satu predictor dan diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel 4.33 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 
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1 literasi 

digital
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: kualitas hasil belajar 

b. All requested variables entered. 

Pada tabel Entered/Removed menjelaskan mengenai variabel yang dimasukkan 

dan metode yang digunakan. Tabel diatas menunjukkan bahwa Literasi digital 

ialah sebagai variabel independent dan kualitas hasil belajar sebagai variabel 

dependen. Metode yang digunakan menurut tabel diatas ialah metode Enter. 

 

Tabel 4.34 

 

 

 

 

 

Pada tabel 

diatas menjelaskan besar korelasi (hubungan) yang ditandai dengan R sebesar 

0,597. Dari output tersebut diperoleh R Square atau dapat disebut koefisien 

determinasi sebesar 0,356 yang berarti hubungan antara literasi digital dengan 

kualitas hasil belajar siswa sebesar 35,6 % dan 64,4 % dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,597
a
 ,356 ,347 2,44986 

a. Predictors: (Constant), literasi digital 
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Tabel 4.35 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 252,017 1 252,017 41,990 ,000
b
 

Residual 456,137 76 6,002   

Total 708,154 77    

a. Dependent Variable: kualitas hasil belajar 

b. Predictors: (Constant), literasi digital 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui nilai dari Fhitung sebesar 41,990 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 yang artinya tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Berarti model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel Kualitas hasil 

belajar atau dengan kata lain ada pengaruh antara variabel literasi digital (X) 

terhadap kualitas hasil belajar siswa (Y). 

Tabel 4.36 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7,170 2,636  2,720 ,008 
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literasi 

digital 

,475 ,073 ,597 6,480 ,000 

a. Dependent Variable: kualitas hasil belajar 

 

Dari data tabel diatas didapatkan nilai konstanta (a) sebesar 7,170, sedangkan nilai 

literasi digital (b/koefisien regresi) sebesar 0,475, sehingga persamaan regresinya 

dapat ditulis : 

        

               

Persamaan tersebut dapat diartikan : 

a. Konstanta sebesar 7,170 mengandung arti bahwa nilai konsistensi 

vairiabel kualitas hasil belajar ialah 7,170. 

b. Koefisien regresi X sebesar 0,475 menyatakan bahwa setiap penambahan 

1% nilai literasi digital, maka nilai kualitas hasil belajar siswa bertambah 

sebesar 0,475. Koefisien regresi tersebut memiliki nilai positif, sehingga 

dapat dikatakan arah pengaruh variabel X terhadap variabel Y ialah positif. 

Pengambilan keputusan hasil analisis regresi linier sederhana : 

a. Berdasarkan nilai signifikansi, dari tabel koefisien diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel literasi digital (X) berpengaruh terhadap variabel kualitas hasil 

belajar siswa (Y). 
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b. Berdasarkan nilai t, diketahui nilai thitung  sebesar 6,480 > ttabel 1,995, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel literasi digital (X) 

berpengaruh terhadap variabel kualitas hasil belajar siswa (Y). 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti yang membahas 

tentang pengaruh literasi digital dalam penggunaan medai e-learning madrasah 

terhadap kualitas hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas VIII di MTs 

Negeri 1 Pasuruan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Penggunaan media e-learning dapat dilihat ketika pembelajaran sedang 

berlangsung, meskipun banyak beberapa kendala dan dirasa kurang maksimal 

tapi pembelajaran tetap dapat dilaksanakan dengan menggunakan berbagai 

cara untuk memaksimalkan apa yang ada agar pembelajaran dapat 

berlangsung seperti yang diharapkan. Beberapa kendala tersebut meliputi 

adaptasi siswa dalam pembelajaran daring menggunakan media digital, 

karena mereka yang masih terbiasa dengan pembelajaran langsung jadi materi 

kurang tersampaikan secara maksimal. Kemudian latar belakang keluarga 

yang beragam serta kadaan tempat tinggal yang berbeda terkadang 

memberikan dampak atau masalah bagi berlangsungnya proses pembelajaran, 

seperti ketersediaan paket data, sinyal, dll. Terlepas dari itu seiring 

berjalannya waktu peserta didik terlihat penuh dan antusias dalam proses 

pembelajaran berbasis daring, peserta didik cukup aktif dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran didalam kelas online tidak monoton karena strategi 

pembelajaran bervariasi. Hasil yang didapat dari perolehan angket literasi 

digital yang di sebar kepada peserta didik menunjukkan sebanyak 74,51% 
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dan berada pada interval 55% - 75% yang mana termasuk dalam kategori 

cukup baik. Jadi tingkat literasi digital dalam penggunaan media e-learning 

madrasah pada mata pelajaran fiqih di kelas VIII MTsN 1 Pasuruan tergolong 

cukup baik. 

2. Berdasarkan data yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik 

sebelum diberi perlakuan (nilai yang diperoleh sebelum secara resmi media e-

learning digunakan) sebesar  82,85897, sedangkan rata-rata nilai sesudah 

diberi perlakuan (nilai  yang diperoleh setelah secara resmi media e-learning 

digunakan) sebesar 90,03846. Hal ini memberi petunjuk bahwa hasil belajar 

siswa tergolong baik dan menunjukkan peningkatan meskipun ada sekitar 5% 

siswa yang mengalami penurunan, dan 95% siwa mengalami kenaikan. Akan 

tetapi secara keseluruhan rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan. 

3. Berdasarkan dengan uji hipotesis menggunakan perhitungan analisis regresi 

linier sederhana, dapat diambil kesimpulan bahwa perhitungan t dengan taraf 

signifikan 5% atau 0,05 dengan N=78 diperoleh perhitungan thitung sebesar 

6,480 , sedangkan untuk ttabel dengan taraf signifikan yang sama yaitu 5% atau 

0,05 dengan N=78 diperoleh ttabel 1,995. Dari sini diketahui, bahwa nilai thitung 

lebih besar dari ttabel ( 6,480 > 1,995) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, 

maka dapat disimpulkan bahwa literasi digital berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII MTsN 1 Pasuruan pada mata pelajaran Fiqih 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti jelaskan diatas, maka saran-saran 

yang diberikan peneliti ialah sebagai berikut: 
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1. Tenaga pendidik terkhusus guru mata pelajaran fiqih harus menggunakan 

berbagai macam strategi dan tehnik dalam mengajar. Seperti misalnya 

mengkolaborasikan aplikasi-aplikasi lain untuk menunjang kelancaran dan 

variasi dalam pembelajaran, contohnya: quizyzz, edmodo, atau aplikasi lain 

yang sesuai dan dirasa mampu untuk diakses peserta didik. Kemudian juga 

diperbanyak literasi digital bagi siswa untuk menunnjang kelancaran proses 

pembelajaran. Karena kita semua tahu bahwa mata pelajaran Fiqih akan ada 

beberapa materi yang membutuhkan praktik untuk lebih memahamkan siswa. 

Jadi mungkin dapat dipakai video animasi untuk lebih membuat siswa paham 

akan matari Fiqih yang diajarkan. Sehingga susana belajar di kelas menjadi 

menyenangkan dan peserta didik paham terhadap materi pelajaran, terlebih 

dengan situasi dan kondisi pembelajaran yang akan membuat peserta didik 

mudah menyerah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

2. Sekolah sebagai lembaga pendidikan, harus memfasilitasi peserta didik untuk 

dapat mengakses berbagai sumber pembelajaran seperti kuota internet, e 

library, dan berbagai e book untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

berbasis daring, dan Membuat program kelas literasi bagi siswa juga guru 

agar lebih paham dalam menulusuri informasi-informasi dalam bentuk 

digital. 

3. Disarankan pula kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian literasi yang lebih dalam seperti literasi informasi, literasi sains, 

maupun literasi yang lain yang ada di lingkungan MTsN 1 Pasuruan. 
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